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ABSTRAK 

 

 

Nama : Samsidar Nasution 

NIM : 13 230 0217 

Judul : Analisis Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap Profitabilitas Pada 

             Perusahaan Manufaktur Subsektor Pertanian yang Terdaftar di Bursa                                               

Efek   Indonesia . 

 

Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah terjadi kenaikan dan penurunan 

profitabilitas dan perputaran modal kerja pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Pertanian yang 

terdaftar di BEI dari tahun 2011-2015. Rumusan masalah dalam penelitian ini, apakah perputaran 

modal kerja berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur subsektor pertanian 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2015?. Tujuan penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh perputaran modal kerja terhadap profitabilitas perusahaan.  

Ruang lingkup teori-teori keilmuan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: perputaran modal kerja. Perputaran modal kerja atau working capital turnover 

merupakan salah satu rasio untuk mengukur atau menilai keefektifan modal kerja perusahaan 

selama periode tertentu. Artinya seberapa banyak modal kerja berputar selama suatu periode atau 

dalam suatu periode. Kemudian menggunakan teori profitabilitas . Profitabilitas merupakan 

kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungan dengan penjualan, total aktiva 

maupun modal sendiri. Untuk mengukur profitabilitas pada penelitian ini adalah menggunakan 

Return On assets (ROA). 

 Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan data sekunder yang 

diambil dari laporan keuangan tahunan tahun 2011 sampai 2015 pada 8 perusahaan manufaktur 

subsektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang bersahamkan syariah. Data 

diolah dengan menggunakan program Eviews 9 dengan pengujian statistiknya menggunakan data 

panel yang merupakan kombinasi antara data cross section dan data time series. Teknik analisis 

yang digunakan adalah uji deskriptif, uji normalitas, metode analisis data panel, uji hipotesis 

yaitu uji t dan uji determinasi (R
2
),  dan analisis regresi linear sederhana. 

Hasil penelitian bahwa Perputaran Modal Kerja berpengaruh signifikan terhadap 

Profitabilitas (ROA) pada perusahaan manufaktur subsektor pertanian yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2011-2015, yaitu dengan hasil penelitian uji t dengan nilai thitung  adalah 

3,691328 dan nilai ttabel adalah 1,30423. Dari hasil pengujian data panel menunjukkan bahwa 

nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel (3,691328 >1,30423) yang artinya Perputaran Modal Kerja 

berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA) pada perusahaan manufaktur subsektor pertanian 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Adapun R Square sebesar (26,9%), yang berarti bahwa  

profitabilitas dapat dijelaskan oleh  variabel profitabilitas. Sedangkan sisanya sebesar 73,1% 

dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan 

dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini 

daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 



 Ba B Be 

 Ta T Te 

 a  Es (dengan titik di atas) 

 Jim J Je 

 ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha 

 Dal D De 

 al  Zet (dengan titik di atas) 

 Ra R Er 

 Zai Z Zet 

 Sin S Es 

 Syin Sy Es dan ye 

 ṣad ṣ Es 

 ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) 

 ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) 

 ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) 

 ‘ain .‘. Koma terbalik di atas 

 Gain G Ge 

 Fa F Ef 

 Qaf Q Ki 

 Kaf K Ka 

 Lam L El 

 Mim M Em 

 Nun N En 

 Wau W We 

 Ha H Ha 

 Hamzah ..’.. Apostrof 

 Ya Y Ye 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A 



 Kasrah I I 

 Dommah U U 

 

b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 

 Fatḥah dan ya Ai a dan i 

 Fatḥah dan wau Au a dan u 

 

c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, transliterasinya 

berupa huruf dan tanda. 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 
Fatḥah dan alif atau 

ya 
 

a dan garis atas 

 Kasrah dan ya  
i dan garis di 

bawah 

 Dommah dan wau  u dan garis di atas 

 

3. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. Ta marbutah hidup, yaitu Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, 

dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta marbutah mati, yaitu Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah itu 

ditransliterasikan dengan ha (h). 

4. Syaddah (Tasydid) 



Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah 

itu. 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu: 

 . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti oleh huruf 

syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf 

yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

6. Hamzah 

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah ditransliterasikan 

dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu 

diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. Bagi kata-

kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan 

kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini 



penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula 

dirangkaikan. 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf kapital 

tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan Arabnya 

memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada 

huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu keresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin, Cetakan 

Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur Pendidikan 

Agama, 2003. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perusahaan merupakan salah satu sarana yang dapat menunjang 

program pemerintah diberbagai sektor perekonomian, dan tuntutan yang 

dihadapi oleh sektor dunia usaha saat ini semakin berat seiring dengan 

perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang mendorong 

ke arah kompetisi yang semakin ketat. Persaingan yang semakin tajam tersebut 

akan mengakibatkan perusahaan-perusahaan harus mengambil keputusan yang 

tepat untuk memungkinkan kelangsungan dan pertumbuhan perusahaan serta 

untuk meningkatkan keunggulan bersaing perusahaan. Hal ini juga dikarenakan 

oleh semakin bertambahnya jumlah konsumen yang membutuhkan pelayanan, 

baik itu dalam bidang jasa, maupun dalam bidang manufaktur. 

Profit perusahaan menunjukkan perbandingan antara laba dengan 

aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut. Profitabilitas adalah 

kemampuan manajemen untuk memperoleh laba. Laba terdiri dari laba kotor, 

laba operasi dan laba bersih.
1
Untuk mencapai laba, maka sangat perlu 

diperhatikan yang namanya modal oleh suatu perusahaan. Penanaman modal 

dalam suatu usaha atau proyek, baik untuk usaha baru maupun perluasan 

uasaha yang  sudah ada, biasanya disesuaikan dengan tujuan perusahaan dan 

bentuk badan usahanya. Salah satu tujuan perusahaan didirikan adalah mencari 

keuntungan (profit),  dalam arti seluruh aktivitas perusahaan hanya ditujukan 

                                                           
1
Dewi Utari dkk. Manajemen Keuagan (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2014), hlm.  63. 



 
 

2 
 

untuk mencari keuntungan. Tujuan lainnya adalah bersifat sosial, artinya jenis 

usaha ini sengaja didirikan untuk membantu masyarakat dengan menyediakan 

berbagai sarana dan prasarana yang dibutuhkan. 

Bagi perusahaan yang didirikan untuk total profit, yang paling utama 

adalah perlu dipikirkan seberapa pengembalian dana yang ditanam dalam 

proyek tersebut agar segera kembali. Artinya sebelum perusahaan dijalankan, 

aka terlebih dahulu dihitung apakah proyek atau usaha yang dijalankan benar-

benar dapat mengembalikan uang yang telah di investasikan dalam proyek 

tersebut dalam jangka waktu tertentu dan dapat memberikan keuntungan 

financial seperti yang diharapkan.
2
 

Cara untuk menilai profitabilitas perusahaan bermacam-macam 

tergantung pada laba dan aktiva atau modal mana yang akan diperbandingkan 

satu dengan yang lainnya.  Apakah yang akan diperbandingkan itu laba yang 

berasal dari operasi atau usaha, atau laba netto sesudah pajak dengan aktiva 

operasi, atau laba netto sebelum pajak. 

Untuk mencapai profitabilitas perusahaan akan melakukan berbagai 

aktivitas selama periode tertentu untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 

terutama pada tingkat penjualan, asset perusahaan dan modal saham tertentu. 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam 

hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri. Dengan 

demikian bagi investor jangka panjang akan sangat berkepentingan dengan 

                                                           
2
 Kasmir, Studi Kelayakan Bisnis (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 1. 
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analisis profitabilitas ini misalnya bagi pemegang saham akan melihat 

keuntungan yang benar-benar diterima dalam bentuk dividen.
3
 

Tersedianya modal kerja yang segera dapat dipergunakan dalam 

operasi tergantung pada tipe atau sifat dari aktiva lancar yang dimiliki. Tetapi 

modal kerja harus cukup jumlahnya dalam arti harus mampu membiayai 

pengeluaran-pengeluaran atau operasi sehari-hari, karena dengan modal kerja 

yang cukup akan menguntungkan bagi perusahaan, disamping memungkinkan 

bagi perusahaan untuk beroperasi secara ekonomis atau efisiensi dan 

perusahaan tidak mengalami kesulitan keuangan, juga akan memberikan 

beberapa keuntungan lainnya, seperti melindungi perusahaan terhadap krisis 

modal kerja karena turunnya nilai dari aktiva lancar  dan juga memungkinkan 

untuk dapat membayar semua kewajiban tepat pada waktunya.
4
 

Jika modal kerja suatu perusahaan tinggi maka laba yang dihasilkan 

perusahaan akan tinggi tetapi tingkat likuiditasnya tidak terjaga. Untuk 

mengetahui posisi keuangan suatu perusahaan dapat diketahui dari laporan 

keuangan perusahaan tersebut yang terdiri dari neraca dan laba rugi. Neraca 

digunakan untuk menghitung tingkat pengembalian dan mengevaluasi 

strukutur modal perusahaan. Sedangkan laporan laba rugi memberikan 

informasi tentang aktivitas keungan perusahaan, yaitu tentang biaya, bunga, 

pendapatan dan pajak. 

Untuk mencapai keefektifan dan target suatu perusahaan maka perlu 

juga adanya suatu manajemen keuangan yang mengatur jalannya suatu 

                                                           
3
 Agus Sartono, Manajemen Keuangan Teori dan Aplikasi (Yogyakart: BPFE, 2010), 

hlm. 122. 
4
 Munawir, Analisis Laporan Keuangan ( Yogyakarta: Liberty, 2007), hlm. 116. 



 
 

4 
 

aktivitas perusahaan, yang paling berperan dalam aktivitas laba dan 

keuntungan adalah perlunya suatu manajemen keuangan. Manajemen keuangan 

merupakan suatu bidang pengetahuan yang menyenangkan sekaligus 

menantang. Seorang ahli dibidang manajemen keuangan akan mendapatkan 

kesempatan yang lebih luas untuk mendapatkan pekerjaan. 

Banyak usaha baik yang berskala besar maupun kecil, apakah yang 

bersifat profit motif maupun non profit motif akan mempunyai perhatian besar 

dibidang keuangan. Keberhasilan ataupun kegagalan usaha hampir sebagian 

besar sangat ditentukan oleh kualitas keputusan keuangan. Dengan kata lain 

masalah yang bisa timbul dalam setiap organisasi berimplikasi terhadap bidang 

keuangan.
5
 

Untuk menilai keefektifan kinerja perusahaan itu sendiri maka perlu 

dilakukannya analisis terhadap laporan keuangan perusahaan tersebut. laporan 

keuangan merupakan laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan 

pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu.
6
 Lebih jauh informasi tersebut 

dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan perusahaan tersebut. 

Untuk lebih mengetahui posisi keuangan dan modal kerja yang 

mempengaruhi suatu profitabilitas pada perusahaan, maka yang perlu 

dilakuakan ialah menganalisis laporan keuangan perusahaan itu sendiri. 

Dengan menganalisis maka pihak perusahaan akan mengetahui apakah 

perusahaan dalam keadaan stabil ataupun tidak stabil. 

                                                           
5
 Agus sartono, Manajemen Keuangan Teori dan Aplikasi edisi 4 (Yogyakarta: BPFE), 

hlm. 1. 
6
 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta:Rajawali Pers, 2009), hlm. 7. 
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Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk 

memperoleh informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil 

yang telah dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan. Data keuangan tersebut 

akan lebih berarti bagi pihak-pihak yang berkepentingan apabila data tersebut 

diperbandingkan untuk dua periode atau lebih, dan dianalisa lebih lanjut 

sehingga dapat diperoleh data yang akan dapat mendukung keputusan yang 

akan diambil.
7
 

Menurut Sofyan Syafri bahwa laporan keuangan menggambarkan 

kondisi keuangan dan hasil usaha perusahaan pada saat tertentu atau 

jangka waktu tertentu. Adapun jenis keuangan yang lazim dikenal 

adalah neraca, laporan laba/rugi, atau hasil usaha, laporan arus kas, 

laporan perubahan posisi keuangan.
8
 

 

Dengan mengetahui posisi keuangan, setelah dilakukan analisis 

laporan keuangan secara mendalam, akan terlihat apakah perusahaan dapat 

mencapai target yang telah direncanakan sebelumnya atau tidak. Hasil analisis 

laporan keuangan juga akan memberikan informasi tentang kelemahan dan 

kekuatan yang dimiliki perusahaan. Dengan mengetahui  kelemahan ini, 

manajemen akan dapat memperbaiki atau menutupi kelemahan tersebut. 

Kemudian kekuatan yang dimiliki perusahaan harus dipertahankan atau bahkan 

ditingkatkan. Dengan adanya kelemahan dan kekuatan yang dimiliki, akan 

tergambar kinerja manajemen selama ini.  Profitabilitas pada penelitian ini 

diukur dengan rasio return on asset. Return on asset menggambarkan 

                                                           
7
 Munawir, Op. Cit., hlm. 31. 

8
 Syofyan Syafri Harahap, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2008), hlm. 105. 
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perputaran aktiva. Semakin besar rasio ini, semakin baik hal ini berarti aktiva 

dapat berputar lebih cepat.
9
 

ROA digunakan untuk mengukur efektifitas penggunaan asset dalam 

menghasilkan profit atau menunjukkan kemampuan setiap jumlah asset untuk 

menghasilkan laba pada setiap periodenya. Kemudian untuk mengetahui 

efektifitas profitabilitas digunakan dengan mencari perputaran modal kerja. 

Kemudian perputaran modal kerja tergantung bagaimna pengelolaan modal 

kerja perusahaan itu sendiri. 

Efisiensi modal kerja dapat dinilai dengan menggunakan rasio antara 

total penjualan dengan jumlah modal kerja rata-rata yang sering disebut 

working capital turnover (perputaran modal kerja). Rasio ini menunjukkan 

hubungan antara modal kerja dengan penjualan yang dapat diperoleh 

perusahaan untuk tiap rupiah modal kerja. 

Perusahaan bertujuan untuk mendapatkan laba namun yang lebih 

penting lagi yaitu bagaimana perusahaan ini dapat melakukan efisiensi 

penggunaan modal. Sebab laba yang maksimal belumlah menunjukkan 

perusahaan tersebut telah bekerja dengan efisien, tetapi yang lebih penting 

adalah bagaimana mempertinggi profitabilitas dengan cara memutar modal 

kerja perusahaan, karena perputaran modal kerja perusahaan itu sendiri 

cendrung berputar sedikit dalam setiap periodenya, akan tetapi dapat 

berdampak langsung terhadap profitabilitas perusahaan kedepannya. 

                                                           
9
 Sofyan Syafri Harahap, Op. Cit., Hal. 63. 
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Perusahaan yang akan menjadi objek penelitian adalah perusahaan 

manufaktur subsektor pertanian pada Bursa Efek Indonesia (BEI). Perusahaan 

manufaktur dipilih karena memiliki potensi dalam mengembangkan produknya 

lebih cepat melakuakan inovasi-inovasi yang cendrung mempunyai pangsa 

pasar lebih luas dibandingkan perusahaan lainnya. Perusahaan manufaktur juga 

merupakan usaha yang berkembang pesat dan memiliki ruang lingkup yang 

sangat besar dalam melakukan produksi tidak terputus. 

Disamping itu juga karena saham manufaktur lebih banyak menarik 

minat para investor daripada perusahaan lainnya, serta perusahaan manufaktur 

dituntut untuk semakin efektif untuk mempublikasikan laporan keuangan 

perusahaan, sehingga mudah bagi peneliti untuk meneliti perusahaan utamanya 

perusahaan manufaktur yang menjadi objek penelitian. 

Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan untuk menganalisis 

bagaimana pengaruh perputaran modal kerja terhadap profitabilitas pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dengan 

perputaran modal kerja maka perusahaan akan mengetahui sejauh mana 

keefektifan kinerja perusahaannya. 

Berikut ini adalah gambaran Perputaran Modal Kerja dan 

Profitabilitas pada perusahaan manufaktur subsektor pertanian yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 
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Tabel I. 1 

Hasil Perhitungan Perpuataran Modal Kerja dan Profitabilitas Pada 

Perusahaan Manufaktur Subsektor Pertanian yang  

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

 

Kode Nama Perusahaan Tahun Perputaran Modal 

kerja (kali) 

ROA 

(%) 

ALLI 
PT. Astra Agro Lestari, 

Tbk 

2011 24,1518218 24,48 

2012 14,1003347 20,29 

2013 6,130381496 12,72 

2014 9,550429909 14,12 

2015 18,44495982 3,23 

BISI PT. Bisi International, Tbk 

2011 0,982637051 9,76 

2012 0,758097573 8,15 

2013 0.819248966 7,42 

2014 0,876172308 8,83 

2015 0,958903771 12,33 

BWPT PT BW Plantation, Tbk 

2011 11,70893455 8,93 

2012 5,262377744 5,34 

2013 2,889627185 2,93 

2014 1,519672764 1,19 

2015 2,308731802 1,03 

DSFI 
PT. Dharma Samudera 

Fishing Industries, Tbk 

2011 2,883740859 4.39 

2012 4,014745927 4,08 

2013 32,21008146 4,6 

2014 9,511003977 4,39 

2015 11,26569138 4,48 

IIKP 
PT. Inti Agri Resources, 

Tbk 

2011 0,864454088 6,35 

202 -2,534480124 3,94 

2013 2,34303704 5,04 

2014 2,625900581 3,38 

2015 197,2024045 4,86 

LSIP 
PT. PP London Sumatra 

Indonesia, Tbk 

2011 2,302404177 25,05 

2012 2,338032813 14,77 

2013 3,460020022 9,64 

2014 4,237414271 10,59 

2015 6,007520845 7,04 

SGRO PT. Sampoerna Agro, Tbk 

2011 10,82594969 16,11 

2012 37,23781408 8,13 

2013 72,88380077 2,67 

2014 -16,69196219 6,4 

2015 -8,783950573 3,51 

SIMP 
PT. Salim Ivomas Pratama, 

Tbk 

2011 3,803498408 8,83 

2012 6,252383782 5,71 
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2013 11,99141985 2,26 

2014 16,84303859 3,58 

2015 40,09587926 1,15 
Sumber :www.idx.co.id, data diolah tahun 2016 

Tabel I.1 hasil perhitungan perputaran modal kerja dan profitabilitas 

yang menunjukkan bahwa setiap perputaran modal kerja sangat berpengaruh 

terhadap profitabilitas perusahaan. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa ada 

beberapa perusahaan yang menunjukkan keadaan perusahaan tidak stabil, hal 

ini dikatakan karena telah terjadi naik turun yang tidak tetap pada setiap 

periodenya, yang ditunjukkan dengan perputaran modal kerja yang tidak tetap 

dan profitabilitas yang selalu berubah-ubah. 

Hal ini terlihat pada salah satu perusahaan yaitu  Pada PT Astra Agro 

Lestari Tbk, hasil perhitungan menunjukkan pada tahun 2011 perusahaan dapat 

melakukan perputaran modal kerja sebanyak 24,15 kali dan diperoleh laba 

sebesar 24,48%, pada tahun 2012 perusahaan dapat melakukan 10,05 kali 

perputaran modal kerja, dengan penurunanan laba sebesar 4,19%, kemudian 

pada tahun 2013 perputaran modal kerja turun sebesar 6,13 kali perputaran dan 

laba diperoleh sebesar 7,57 %. Pada tahun 2014 perputaran modal kerja naik 

sebanyak 3,42 kali perputaran dan laba diperoleh sebesar 7,45%. Pada tahun 

2015 perputaran modal kerja turun sebesar 8,89 kali perputaran dan laba 

menurun sebesar 3,23%. 

Dari perhitungan menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan 

laba tidak stabil. Setiap tahun terjadi penurunan laba, seharusnya tingkat laba 

yang tinggi menandakan karena perputaran modal kerja juga tinggi, tetapi pada 

kenyataannya dapat dilihat pada tahun 2014 dan 2015, perputaran modal kerja 

http://www.idx.co.id/
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lebih banyak pada tahun 2014 dibandingkan dengan tahun 2015 tetapi laba 

ditahun 2015 jauh lebih tinggi. Keadaan ini menunjukkan suatu masalah pada 

perusahaan, seharusnya semakin tinggi perputaran modal kerja maka 

profitabilitasnya juga akan semakin tinggi.  

Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk mengatahui pengaruh 

perputaran modal kerja tehadap profitabilitas perusahaan, dari latar belakang 

masalah diatas penelitit tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“Analisis Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap Profitabilitas 

pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Pertanian yang Terdafatar di 

Bursa Efek Indonesia “. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdsarakan uraian latar belakang masalah tersebut maka berikut 

identifikasi masalah: 

1. Perputaran modal kerja yang sedikit berdampak langsung terhadap 

profitabilitas Perusahaan Manufaktur Subsektor Pertanian yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). 

2. Perputaran modal kerja mengakibatkan perubahan profitabilitas pada 

perusahaan manufaktur subsektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tidak tetap. 

C. Batasan Masalah 

Peneliti hanya mengkaji tentang pengaruh perputaran modal kerja  

terhadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur subsektor pertanian yang 
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terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan hanya meneliti perusahaan yang 

bersaham syariah.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis dalam hal ini merumuskan 

masalah sebagai berikut: apakah perputaran modal kerja berpengaruh terhadap 

profitabilitas pada perusahaan manufaktur subsektor pertanian yang terdaftar di  

BEI tahun 2011-2015? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang dipaparkan 

diatas, tujuan dari dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 

perputaran modal kerja berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan 

manufaktur subsektor pertanian yang terdaftar di BEI tahun 2011-2015 

F. Definisi Operasional Variabel  

Penelitian ini terdiri dari variabel independen yang dilambangkan 

dengan (X) adalah variabel yang mempengaruhi variabel dependen (Y), baik 

yang pengaruhnya tinggi maupun yang pengaruhnya rendah.Variabel 

dependen adalah variabel yang menjadi pusat perhatian utama peneliti. 

Variabel independen dalam penelitian adalah perputaran modal kerja 

(X) dan variabel dependen adalah profitabilitas (Y). lebih jelasnya dapat 

dilihat pada Tabel I. 2 dibawah ini. 

Tabel I. 2 

Defenisis Operasional Variabel 

 

No 
Variabe

l 
Defenisi Operasional Pengukuran Skala 
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1. 

 

 

 

 

 

 

Perputa

ran 

Modal 

Kerja 

(x) 

 

 

 

 

 

Perputaran modal 

kerja adalah hal yang 

berputar atau 

peristiwa yang 

seakan-akan 

membentuk 

lingkaran. Modal 

kerja merupakan 

analisis saling 

berhubungan antara 

aktiva lancer dengan 

kewajiban lancar. 

1. Penjualan 

2. Harta Lancar 

3. Hutang Lancar  

 

Rasio 

2. Profitab

ilitas 

(y) 

Profitabilitas adalah 

suatu ukuran yang 

digunakan untuk 

mengukur 

kemampuan 

perusahaan dalam 

menghasilkan 

keuntungan selama 

periode waktu 

tertentu. 

1. Laba Bersih 

2. Total assets 

Rasio 

 

G. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan beberapa manfaat, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

  Penelitian ini merupakan pelatihan kemampuan yang diharapkan 

dapat memberikan Informasi atas data-data yang dipergunakan dengan 

menerapkan teori yang telah diperoleh selama masa studi serta menambah 

wawasan, pengetahuan dan pengalaman. 

2.  Bagi perusahaan 

  Dimana akan berguna sebagai bahan pertimbangan dan 

pengambilan keputusan kepada pihak perusahaan. 
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a) penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan bagi  ilmu 

pengetahuan yang berkaitan dengan produksi bagi Perusahaaan 

Manufaktur yang terdaftar di Bura Efek Indnesia (BEI). 

b) Sebagai bahan pertimbangan dalam membuat perencanaan keuangan, 

yang mampu memaksimalkan nilai perusahaan. 

c) Membantu dalam membuat keputusan di masa yang akan datang. 

3. Bagi Akademik 

Sebagai bahan bacaan di perpustakaan di IAIN Padangsidimpuan, 

sehingga bisa menjadi tambahan referensi bagi peneliti lain, dan tambahan 

ilmu bagi pembacanya. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pembahasan ini setiap permasalah yang 

dikemukakan sesuai dengan yang diamati. Maka pembahasan penelitian ini 

terdiri dari 5 (lima) bab, yang mana setiap babnya terdiri dari satu rangkaian 

pembahasan yang berhubungan satu dengan yang lainnya, sehingga 

membentuk suatu uraian sistematis dalam satu kesatuan. 

BAB I pendahuluan terdiri dari: pertama, latar belakang masalah berisi 

uraian-uraian yang mengantarkan kepada masalah dan menunjukkan adanya 

masalah yang menjadi objek penelitian serta pentingnya masalah tersebut 

diteliti dan dibahas. Kedua, identifikasi masalah berisikan uraian penelusuran 

dan penjabaran seluruh aspek yang berhubungan dengan masalah yang 

menjadi objek penelitian. Ketiga, batasan masalah berisikan tentang batasan 

ruang lingkup penelitian hanya pada beberapa aspek atau sub masalah yang 
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dipandang lebih dominan dan urgen. Keempat, defenisi variabel operasional 

menjelaskan secara operasinal tentang variabel yang akan diteliti. Kelima, 

yaitu rumusan masalah yaitu penjabaran hal-hal yang menjadi pertanyaan dan 

yang akan dijawab dalam penelitian. Keenam, tujuan penelitian yaitu 

mengetahui jawaban dari rumusan masalah atau masalah yang akan diteliti. 

Ketujuh, yaitu sistematika pembahasan yaitu berisikan tentang isi penelitian 

supaya memudahkan dalam membaca penelitian ini. 

BAB II landasan teori yaitu mengulas tentang permasalahan-permasalahn 

yang ada dalam penelitian berupa teori-teori yang relevan dengan pokok 

permasalahan yang hendak diteliti. 

BAB III metodologi penelitian yaitu langkah-langkah atau cara dalam 

melaksanakan penelitian untuk mendapatkan data berupa hasil yang akan 

diteliti. Yang meliputi: lokasi dan waktu penelitian, jenis penelitian, populasi 

dan sampel, sumber data, teknik pengumpulan data dan analisis data. 

BAB IV hasil penelitian, pertama penjelasan tentang profil perusahaan, 

sperti sejarah berdirinya Bursa Efek Indonesia. Kedua, deskripsi data 

penelitian menjelaskan data-data variabel dalam penelitian yang dijdikian 

sebagai sampel dalam penelitian. Ketiga, hasil analisis menjelaskan tentang 

hasil penelitian yang diperoleh dengan menggunakan program computer 

eviews 9 yang berkaitan tentang Analisis Pengaruh Perputaran Modal Kerja 

Terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Pertanian 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Keempat, pebahasan hasil penelitian. 
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BAB V penutup yang didalamnya mencantumkan kesimpulan dari isi 

skripsi dan saran yang memuat pokok-pokok pikiran peneliti kepada pihak-

pihak yang terkait dengan masalah atau objek penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Perputaran Modal Kerja 

a. Defenisi Modal Kerja  

Menurut Jumingan, terdapat dua defenisi modal kerja yang 

lazim  dipergunakan, yakni sebagai berikut: 

1) Modal kerja adalah kelebihan aktiva lancar terhadap utang jangka 

pendek.Kelebihan ini disebut modal kerja bersih (net working 

capital). Kelebihan ini merupakan jumlah aktiva lancar yang berasal 

dari utang jangka panjang dan modal sendiri. Defenisi ini bersifat 

kualitatif karena menunjukkan kemungkinan tersedianya aktiva 

lancar yang lebih besar daripada utang jangka pendek dan 

menunjukkan tingkat keamanan bagi kreditur jangka pendek serta 

menjamin kelangsungan usaha dimasa mendatang.
1
 

2) Modal kerja juga diartikan sebagai jumlah dari aktiva lancar. Jumlah 

ini merupakan modal kerja bruto (gross working capital), defenisi ini 

bersifat kuantitatif  karena menunjukkan jumlah dana yang dimaksud 

untuk operasi jangkan pendek. Waktu tersedianya modal kerja akan 

                                                           
1
 Jumingan, Analisis Laporan keuangan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), hlm. 66. 
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tergantung pada macam dan tingkat likuiditas dari unsur-unsur aktiva 

lancar misalnya kas, surat-surat berharga, piutang dan persediaan.
2
 

Disamping dua defenisi modal kerja diatas, masih terdapat 

pengertian modal kerja menurut konsep fungsional. Menurut konsep 

fungsional, modal kerja adalah jumlah dana yang digunakan selama 

periode akuntansi yang dimaksudkan untuk menghasilkan pendapatan 

jangka pendek (current income) yang sesuai dengan maksud utama 

didirikannya perusahaan tersebut. 

Modal kerja juga dikatan sebagai dana terikat dalam asset 

lancar perusahaan yang dibutuhkan untuk menjalankan aktivitas 

operasional perusahaan. Modal kerja yang perlu diperhatikan oleh 

perusahaan adalah modal kerja bersih yang dimiliki. Modal kerja 

bersih atau disebut juga dengan net working capital adalah selisih 

antara asset lancar dan kewajiban lancar.
3
 

Pengertian modal kerja ini didasarkan pada fungsi dari dana 

dalam menghasilkan pendapatan. Ada sebagian dana yang digunakan 

dalam suatu periode akuntansi tertentu yang seluruhnya langsung 

menghasilkan pendapatan untuk periode tersebut (current income), 

ada sebagian dana lain yang juga digunakan selama periode tersebut 

tetapi tidak seluruhnya digunakan untuk menghasilkan pendapatan 

                                                           
2
 Ibid., hlm. 66. 

3
 Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2011),  hlm. 183. 
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jangka pendek, melainkan untuk menghasilkan pendapatan periode 

berikutnya (future income).
4
 

Net Working Capital atau rasio modal kerja bersih. Modal 

kerja merupakan suatu ukuran dari liquiditas perusahaan. Sumber 

modal kerja adalah: (1) Pendapatan bersih, (2) Peningkatan kewajiban 

yang tdiak lancar, (3) Kenaikan ekuitas pemegang saham, dan (4) 

Penurunan aktiva yang tidak lancar. 
5
 

Modal/harta dalam bahasa Arab disebut al-amal atau jamaknya 

al-amwal. Harta (al-amal) menurut kamus Al-Muhith tulisan Al 

fairuz Abadi, adalah ma malaktahu min kulli syai (segala sesuatu 

yang engkau punyai).
6
 Pentingya modal dalam kehidupan manusia 

ditujukan dalam Al-Qur‟an Ali Imran ayat 14 yang berbunyi: 

       

           

              

    

Artinya: Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan   

kepada apa-apa yang diingini, Yaitu: wanita-wanita, anak-

anak, harta yang banyak dari jenis emas, perak, kuda 

                                                           
4
Jumingan, Op. Cit., hlm.67. 

5
Irham Fahmi, Analisi Laporan Keuangan (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 126. 

6
M. Sholahuddin, Asas-Asas Dalam Ekonomi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), 

hlm. 40. 
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pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah 

kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat 

kembali yang baik (surga).
7
 

Dari ayat diatas disebutkan betapa pentingnya harta/modal 

dalam kehidupan, begitu juga dengan kegiatan bisnis tanpa ketersediaan 

modal yang mencukupi maka usaha atau bisnis yang dikelola tidak bisa 

berkembang sesuai dengan yang ditargetkan.  

b. Penggunaan Modal Kerja 

Setelah memperoleh modal kerja yang diinginkan, tugas 

menajer keuangan adalah menggunakan modal kerja tersebut. 

Hubungan antara sumber dana dan penggunaan modal kerja dipilih dari 

sumber modal kerja tertentu atau sebaliknya. Penggunaan modal kerja 

akan dapat mempengaruhi jumlah modal kerja itu sendiri. Penggunaan 

dana untuk modal kerja dapat diperoleh dari kenaikan aktiva dan 

menurunnya passiva. Secara umum dikatakan bahwa penggunaan 

modal kerja biasa dilakukan perusahaan untuk:
8
 

1) Pengeluaran untuk gaji, upah dan biaya operasi perusahaan lainnya; 

2)  Pengeluaran untuk membeli bahan baku atau barang dagangan; 

3) Menutupi kerugian akibat penjualan surat berharga; 

4) Pembelian aktiva tetap (tanah, bangunan, kendaraan mesin dan lain-

lain) 

                                                           
7
Departemen Agama RI,  Al-Quran dan Terjemahnya (Bandung: CVPenerbit J-ART, 

2004), hlm. 52. 
8
 Jumingan, Op. Cit., hlm. 258. 
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5) Pembayaran utang jangka panjang (obligasi, hipotek, utang bank 

jangka panjang) 

6) Pengembalian uang atau barang untuk kepentingan pribadi. Dan 

7) Penggunaan lainnya. 

Modal kerja adalah aktiva lancar dikurangi hutang lancar. Modal 

kerja ini merupakan ukuran tentang keamanan dari kepentingan kreditur 

jangka pendek. Modal kerja bisa juga dianggap dana yang tersedia 

untuk diinvestasikan dalam aktiva tidak lancar atau untuk membayar 

aktiva tidak lancar. Kenaikan dalam modal kerja terjadi apabila aktiva 

menurun atau dijual karena kenaikan dalam utang jangka panjang dan 

modal. Penurunan dalam modal kerja timbul akibat aktiva tidak lancar 

naik atau utang jangka panjang dan modal naik. 

Mengelola sumber kerja bersih perusahaan (likuiditasnya) 

menyangkut keputusan bersama dan saling berhubungan mengenai 

penggunaan investasi aktiva lancar dan passiva lancar. Untungnya, 

prinsip yang menuntun ada sehingga dapat digunakan sebagai benchmark 

bagi kebijakan modal kerja perusahaan.
9
 

Hubungan antara sumber dan penggunaan modal kerja sangat 

erat. Artinya penggunaan modal kerja dipilih dari sumber modal kerja 

                                                           
9
 Arthur, dkk.,Manajemen Keuangan (Jakarta: Person Education, 2005), hlm. 242. 
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tertentu atau sebaliknya. Penggunaan modal kerja akan dapat 

memengaruhi jumlah modal kerja itu sendiri.
10

 

      

      

Artinya: ”Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab kepadamu dengan 

membawa kebenaran, supaya kamu mengadili antara manusia 

dengan apa yang telah Allah wahyukan kepadamu, dan 

janganlah kamu menjadi penantang (orang yang tidak 

bersalah), karena (membela) orang-orang yang khianat (An-

Nisa 105)”.
11

 

Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa modal kerja harus 

dikelola dengan baik agar terjadi keseimbangan antara harta lancar 

dengan aktiva lancar. Misalnya transaksinya hutang piutang dilakukan 

dengan benar dan ketika pembayaran piutang dilakukan dengan kejujuran 

sesuai akad yang sudah disepakati. 

Rumus yang digunakan untuk mencari perputaran modal kerja 

adalah sebagai berikut:
12

 

                                                           
10

Jumingan, Op. Cit., hlm. 259. 
11

 Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan terjemahannya  (Bandung: CV Penerbit J-

ART, 2004), hlm. 139 
12

Kasmir, Analisi Laporan Keuangan (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2012), hlm. 

182. 
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Perputaran modal kerja =    

                   Atau 

Perputaran modal kerja =  

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi modal kerja 

Modal kerja yang dibutuhkan perusahaan harus segera 

terpenuhi sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Namun, terkadang 

untuk memenuhi kebutuhan modal kerja seperti yang diinginkan 

tidaklah selalu tersedia. Hal ini disebabkan terpenuhi tidaknya 

kebutuhan modal kerja sangat tergantung kepada berbagai faktor yang 

memengaruhinya. Oleh karena itu, pihak manajemen dalam 

menjalankan kegiatan operasi perusahaan slalu memperhatikan faktor-

faktor tersebut. Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

modal kerja, yaitu; 

1. Jenis perusahaan 

2. Syarat kredit 

3. Waktu produksi 

4. Tingkat perputaran persediaan
13

  

d. Pentingnya Modal Kerja 

Modal Kerja Sebaiknya tersedia dalam jumlah yang cukup agar 

memungkinkan perusahaan untuk beroperasi secara ekonomis dan tidak 

mengalami kesulitan keuangan, misalnya dapat menutup kerugian dan 

                                                           
13

 Kasmir, Analisis laporan keuangan (Jakarta: Rajawali, 2012),  hlm. 258. 
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mengatasi keadaan krisis atau darurat tanpa membayarkan keadaan 

keuangan perusahaan. Manfaat lain dari tersedianya modal kerja yang 

cukup adalah sebagai berikut. 

1) Melindungi perusahaan dari akibat buruk berupa turunnya nilai aktiva 

lancar, seperti adanya kerugian karena debitur tidak membayar, 

turunnya nilai persediaan karena harganya merosot. 

2) Memungkinkan perusahaan untuk melunasi kewajiban-kewajiban 

jangka pendek tepat bpada waktunya. 

3) Memungkinkan perusahaan untuk dapat membeli barang dengan tunai 

sehingga dapat mendapatkan keuntungan berupa potongan harga. 

4) Menjamin perusahaan memilki kredit standing dan dapat mengatasi 

peristiwa yang tidak dapat didug seperti kebakaran, pencurian, dan 

sebagainya. 

5) Memungkinkan untuk memiliki persediaan dalam jumlah yang cukup 

guna melayani permintaan konsumennya. 

6) Memungkinkan perusahaan dapat memberikan syarat kredit yang 

menguntungkan kepada pelanggan. 

7) Memungkinkan perusahaan dapat beroperasi dengan lebih efisien 

karena tidak ada kesulitan dalam memperoleh bahan baku, jasa, dan 

suplai yang dibutuhkan. 

8) Memungkinkan perusahaan mampu bertahan dalam periode resesi 

atau resepsi.
14
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 Jumingan, Op, Cit., hlm. 67. 
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e. Metode Perputaran Modal Kerja 

Metode perputaran modal kerja ini berbeda dengan metode 

keterkaitan dana, karena metode ini menetukan kebutuhan modal kerja 

yang memperhatikan perputaran elemen pembentuk modal kerja itu 

sendiri seperti kas, pitang dan persediaan.
15

 

Rasio keuangan yang paling banyak sebagai tolok ukur 

likuiditas sebuah perusahaan adalah rasio keuangan. Memang dengan 

membandingkan besarnya nilai aktiva lancar dengan passiva lancer  kita 

memperoleh gambaran mengenai kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi pembayaran atau kewajiban jangka pendeknya. Mendasarkan 

pada kerangka pemikiran tersebut, maka dalam literatur banyak 

mengatakan bahwa dalam kebanyakan rasio lancar yang tidak lebih 

daripada 2,0  dari segi kepentingan para kreditur jangka pendek sudah 

bisa dianggap cukup aman. Dengan perkataan lain bahwa ditinjau dari 

likuiditas badan usaha, perusahaan yang memiliki rasio lancer setinggi 

dua bisa dikatakan cukup likuid.
16

 

Akan tetapi untuk dipergunakan sebagai tolok ukur likuiditas 

perusahaan, tolak ukur yang lebih diseyogyakan penggunaannya ialah 

rasio keuangan perputaran modal kerja atau working capital turnover, 

adapun alasannya antara lain ialah: 

                                                           
15

Agus Sartono, Manajemen Keuangan, (Yogyakarta: BPFE, 2008), hlm. 393. 
16

 Soedijono, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Guna Darma, 1993), hlm. 7. 



 
 

24 
 

1) Dalam rumus/formula rasio lancar sama sekali belum dimasukkan 

besarnya kegiatan sehari-hari perusahaan, pada perpuataran modal 

kerja hasil tersebut diwakili oleh angka hasil penjualan atau „net 

sales’ 

2) Rasio tingginya berubah-ubah. Begitu perusahaan menerima pinjaman 

jangka pendek rasio lancer meningkat. Untuk kejadian sebaliknya 

ialah pada perusahaan melunasi seluruhnya atau sebagian utang 

jangka pendeknya, rasio lancar akan seketika menurun. Hal tersebut 

tidak dijumpai dalam rasio keuangan perputaran modal kerja.
17

 

Untuk meningkatkan aktivitas perputaran modal kerja, ada 

baiknya perlu dilakukan mengikutsertakan manjamen perputaran modal 

kerja dalam suatu perusahaan. Manajemen modal kerja berkepentingan 

terhadap keputusan investasi pada aktiva lancar dan utang lancar 

terutama mengenal bagaimana menggunakan dan komposisi keduanya 

akan mempengaruhi resiko. Modal kerja diperlukan perusahaan untuk 

membiayai kegiatan operasional perusahaan. 

Manajemen modal kerja yang efektif menjadi sangat penting 

untuk pertumbuhan kelangsungan perusahaan dalam jangka panjang. 

Apabila perusahaan kekurangan modal kerja untuk memperluas 

penjualan dan meningatkatkan produkinya, maka besar kemungkinannya 

akan kehilangan pendapatan dan keuntungan. Perusahaan yang tidak 

memilki modal kerja yang cukup, tidak dapat membayar kewajiban 
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 Ibid, hlm. 8. 
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jangka pendek tepat pada waktunya dan akan mengahadai masalah 

likuiditas.
18

 Investasi modal kerja merupaka proses terus menerus selama 

perusahaan beroperasi, yang dipengaruhi oleh: 

a) Tingkat investasi aktiva lancar perusahaan 

b) Proporsi utang jangka pendek yang digunakan 

c) Tingkat investasi pada setiap jenis aktiva lancer 

d) Sumber dana yang spesifik dan komposisi utang lancar yang harus 

dipertahankan. 

Pada dasarnya modal kerja berbeda dengan aktiva tetap, hanya 

pada waktu yang diperlukan untuk memperbaharui aktiva tersebut tau 

dengan kata lain, aktiva tetap akan memerlukan waktu lebih dari satu 

periode dari satu periode atau satu taun. Sedangkan investasi modal kerja 

biasnya akan berputar kurang dari satu periode normal operasi 

perusahaan. 

f. Analisis Perputaran Modal Kerja 

Antara penjualan dan modal kerja terdapat hubungan yang erat. 

Apabila volume penjualan naik investasi dalam persediaan dan piutang 

juga meningkat, ini berarti juga meningkat modal kerja. Untuk menguji 

efisiensi penggunaan modal kerja, penganalisis dapat menggunakan 

perputaran modal kerja, yakni antara penjualan dengan modal kerja. 
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 Agus Sartono, Op. Cit., hlm. 385. 
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Perputaran modal kerja ini menunjukkan jumlah rupiah penjualan neto 

yang diperoleh bagi setiap rupiah modal kerja. 

Dari hubungan antara penjualan dengan modal kerja tersebut 

dapat diketahui juga apakah perusahaan bekerja dengan modal kerja 

yang tinggiayau bekerja dengan modal kerja yang rendah. Perputaran 

modal kerja yang tinggi diakibatkan rendahnya modal kerja yang 

ditanam dalam persediaan dan piutang, atau dapat juga menggambarkan 

tidak tersedianya modal kerja yang cukup dan adanya perputaran 

persediaan dan perputaran piutang yang tinggi. Perpuataran modal kerja 

yang rendah dapat disebabkan karena besarnya modal kerja neto, 

rendahnya tingkat perputaran persediaan dan piutand atau tingginya 

saldo kas dan investasi modal kerja dalam bentuk surat-surt berharga.
19

 

2. Profitabilitas 

a. Pengertian profitabilitas 

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga 

memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. 

Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan 

pendapatan investasi. Intinya adalah pengggunaan rasio ini 

menunjukkan efisiensi perusahaan.
20
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 Jumingan, Op, Cit., hlm. 132-133. 
20

  Kasmir, Loc. Cit., hlm. 196. 
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Defenisi lain mengatakan bahwa profitabilitas merupakan 

kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungan dengan 

penjualan, total aktiva maupunmodal sendiri. Dengan demikian bagi 

investor jangka panjang akan sangat berkepentingan dengan analisis 

profitabilitas.
21

 

Sofyan Syafri Harahap menyebutkan bahwa: 

Rasio profitabilitas atau disebut juga profitabilitas 

menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba 

melalui semua kemampuan, dan sumber yang ada seperti 

kegiatan penjaualn, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah 

cabang dan sebagainya.
22

 

 

Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan 

menggunakan perbandingan antara berbagai komponen yang ada 

dilaporan keuangan, terutama laporan keuangan neraca dan laporan 

laba rugi. Pengukuran dapat dilakukan untuk beberapa periode 

operasi. Tujuannya adalah agar terlihat perkembangan perusahaan 

dalam rentang waktu tertentu, baik penurunan atau kenaikan, 

sekaligus mencari penyebab perubahan tersebut.
23

 

Dari beberapa pengertian rasio profitabilitas maka penulis 

dapat menyimpulkan rasio profitabilitas adalah rasio untuk 

menganalisis keuangan perusahaan dengan memperhatikan pos-pos 

yang ada dalam laporan keuangan agar dapat mengetahui apakah suatu 

                                                           
21

 Agus Sartono, Op. Cit., hlm. 122. 
22

 Sofyan Syafri Harahap, Analisis Krisis Atas laporan Keuangan (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada), hlm. 304. 
23

 Ibid, hlm 256. 
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perusahaan mengalami peningkatan atau penurunan laba setiap 

periodenya, sehingga akan dapat diambil suatu kesimpulan tentang 

kinerja perusahaan. 

Ayat Al-Qur‟an yang berkenaan dengan profitabilitas, 

dijelaskan dalam Q.S Ass-Shaff ayat 10-11: 

          

          

       

   

Artinya: “ Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku 

tunjukkan suatu perniagaan yang dapat menyelamatkanmu 

dari azab yang pedih? (yaitu) kamu beriman kepada Allah 

dan RasulNya dan berjihad di jalan Allah dengan harta 

dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagimu, jika kamu 

mengetahui . Niscaya Allah akan mengampuni dosa-

dosamu dan memasukkanmu ke dalam jannah yang 

mengalir di bawahnya sungai-sungai; dan (memasukkan 

kamu) ke tempat tinggal yang baik di dalam jannah 'Adn. 

Itulah keberuntungan yang besar”.
24

 

 

b. Rturn On Assets (ROA) 

Adalah rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah 

aktivitas yang digunakan dalam perusahaan. selain itu ROA 

memberikan ukuran yang lebih baik atas profitabilitas perusahaan 
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 Departemen Agama RI, Op. Cit., hlm. 48. 
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karena menunjukkan efektifitas manajemen dalam menggunakan 

aktiva untuk memperoleh pendapatan.
25

  

Return On Assets Digunakan untuk mengukur efektifitas 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan 

aktiva yang dimilikinya. ROA merupakan rasio antara laba sesudah 

pajak terhadap total assets. ROA juga merupakan perkalian antara 

factor net income margin dengan perputaran aktiva. 

Menurut Sofyan Syarif Harahap mengatakan bahwa, 

Return On Asset (ROA) menggambarkan perputaran aktiva 

diukur dari penjualan. Semakihn besar rasio ini maka 

semakin baik dan hal ini berarti bahwa aktiva dapat lebih 

cepat berputar dan meraih laba.
26

 

 

Menurut Munawir mengatakan bahwa, 

Return on assets adalah sama dengan Return On Investmen 

dalam analisa keuangan mempunyai arti yang sangat penting 

sebagai salah satu tehnik aanalisa keuangan yang bersifat 

menyeluruh (komprehensip). Analisis ini sudah merupakan 

tehnik analisa yang lazim digunakan oleh pimpinan 

perusahaan untuk mengukur efektivitas dari keseluruhan 

operasi perusahaan.
27

 

 

Menurut Irham Fahmi mengatakan bahwa, 

Return On Aset sering juga disebut dengan return on 

Investmen, karena ROA ini melihat sejauh mana investasi 

yang telah ditanamkan mampu memberikan pengembalian 

keuntungan sesuai dengan yang diharapkan dan investasi 

tersebut sebenarnya sama dengan asset perusahaan yang 

ditanamkan atau ditempatkan.
28
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 Sofyan Syarif Harahap,  Teori Akuntansi Edisi Revisi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2010),  hlm. 305 
27

 Munawir, Analisis Laporan Keuanagan, (Yogyakarta: Liberty,2010)  hlm. 89. 
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Rasio ini sering diapakai manajemen untuk mengukur kinerja 

keuangan perusahaan dan menilai kinerja operasional dalam 

memanfaatkan sumber daya yang dimilki perusahaan, disamping 

perlu dalam mempertimbangkan masalah pembiayaan terhadap aktiva 

tersebut. Nilai ROA yang semakin mendekati 1, maka semakin baik 

profitabilitas perusahaan karena setiap aktiva yang ada dapat 

menghasilkan laba. Dengan kata lain semakin tinggi nilai ROA maka 

semakin baik kinerja keuangan perusahaan. Pengukuran kinerja 

keuangan perusahaan dengan ROA menunjukkan kemampuan atas 

modal yang diinvestasikn dalam keseluruhan aktiva yang dimilki 

untuk menghasilkan laba. 

Dari defenisi-defenisi diatas maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa ROA merupakan rasio imbalan aktiva dipakai untuk 

mengevaluasi apakah manajemen telah mendapatkan imbalan yang 

memadai dari asset yang dikuasainya. Dalam perhitungan rasio ini, 

hasil biasanya didefenisikan sebagai laba bersih.  

c. Keunggulan ROA ( Return On Assets) 

1) Sebagai salah satu kegunaannya yang prinsipil adalah sifatnya 

yang menyeluruh. Apabila perusahaan dapat menjalankan 

praktek akuntansi yang baik maka manajemen dengan 

mmenggunakan tehnik analisa ROI dapat mengukur efisiensi 
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penggunaan modal yang bekerja, efisiensi produksi dan efisiensi 

bagian penjualan. 

2) Apabila perusahaan dapat mempunyai data industry sehingga 

dapat diperoleh ratio industy, maka dengan analisa ROI ini dapat 

dibandingkan efisiensi penggunaan modal pada perusahaannya 

dengan perusahaan lain yang sejenis, sehingga dapat diketahui 

apakah perusahaannya berada dibawah, sama atau diatas rata-

ratanya. Dengan demikian akan dapat diketahui dimana 

kelemahannya dan apa yang sudah kuat pada perusahaan tersebut 

dibandingkan dengan perusaan lain yang sejenis 

3) ROI/ROA selain berguna untuk keperluan control, juga berguna 

untuk keperluan perencanaan. Misalnya ROI dapat digunakan 

sebagai dasar untuk mengambil keputusan jika perusahaan akan 

mengadakan expansi.
29

 

d.  Kelemahan ROA (Return On Asset) 

1) Kesukaran dalam membandingkan rate of return suatu perusahaan 

dengan perusahaan lain yang sejenis mengingat bahwa kadang-

kadang praktek akuntansi yang digunakan oleh masing-masing 

perusahaan tersebut adalah berbeda-beda. 

2) Kelemahan lain dari tehnik analisa ini adalah terletak pada adanya 

fluktuasi nilai dari uang (daya belinya). Suatu mesin atau 
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perlengkapan tertentu yang dibeli dalam keadaan inflasi nilainya 

berbeda. 

3) Dengan menggunakan analisa rate return atau Return On 

Investmen aja tidak akan dapat digunakan untuk mengadakan 

perbandingan antara dua perusahaan atau lebih dengan 

mendapatkan kesimpulan yang memuaskan.
30

 

e. faktor-faktor yang Mempengaruhi Return On Assets (ROA) 

1) Turnover dari operating assets (tingkat perputaran aktiva yang 

digunakan untuk untuk operasi), rasio ini merupakan ukuran 

seberapa jauh aktiva telah dipergunakan di dalam kegiatan 

perusahaan atau berapa kali operation asset berputar dalam suatu 

periode tertentu, biasanya satu tahun. 

2)  profit margin yaitu besarnya keuntungan operasi yang dinyatakan 

dan persentase dan jumlah penjualan bersih. Profit ini mengukur 

tingkat keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan 

dihubungkan dengan penjualannya.
31

  

  Besarnya Return On Asset (ROA) akan berubah kalau ada 

perubahan profit margin atau asset turnover, baik masing-masing 

maupun kedua-duanya untuk memperbesar Return On Assets 

(ROA).  
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f. Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap Profitabilitas 

Menurut Kasmir, “Perputaran modal modal kerja atau working 

capital turnover merupakan salah satu rasio untuk mengukur atau 

menilai keefektifan modal kerja perusahaan selama periode tertentu. 

Artinya seberapa banyak modal kerja berputar selama suatu periode 

atau dalam suatu periode”.
32

 

Perputaran modal kerja juga digunakan sebagai alat mengukur 

seberapa efektif perusahaaan dalam menjalankan aktivitas dan kegiatan 

perusahaan, semakin sering perusahaan melakukan perputaran modal 

kerja maka semakin besar peluang untuk memperoleh laba yang lebih 

baik. 

Apabila perputaran modal kerja yang rendah, dapat 

diartikan perusahaan sedang kelebihan modal kerja. Hal ini mungkin 

disebabkan karena rendahnya perputaran persediaan atau piutang 

atau saldo kas yang terlalu besar. Demikian pula sebaliknya jika 

perputaran modal kerja tinggi, mungkin disebabkan tingginya 

perputaran persediaan atau perputaran piutang atau saldo kas yang 

terlalu kecil. 

Tidak ada batasan besar modal kerja yang ditanamkan 

dalam perusahaan, tetapi rata-rata perusahaan mempunyai 50% 

harta lancar dari keseuruhan harta yang dimili. Dan harta lancar ini 

harus dikelola dengan baik agar mampu menutupi hutang lancar. 
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Rumus Perputaran Modal Kerja = sales/(aktiva lancar-hutang 

lancar.
33

 

Sales atau penjualan adalah produksi yang sudah dipasarkan 

dan diperoleh hasil berupa uang dari produksi tersebut. Aktiva lancar 

merupakan kekayaan perusaan yang paling mudah digunakan dan 

biasanya habis dalam satu periode. Hutang lancar adalah kewajiban 

perusahaan yang pelunasannya dalam jangka pendek atau jangka satu 

tahun. 

B. Penelitian terdahulu 

Tabel II.1 

Penelitian Terdahulu 

 

Nama Peneliti 
Judul/Tahun Variabel Hasil Penelitian 

Meisah Siregar Pengaruh 

perputaran 

modal kerja 

dan biaya 

produksi 

terhadap 

profitabilitas 

PT. Unilever 

Tbk./2014 

Perputaran 

modal kerja 

(X1), Biaya 

produksi 

(X2), 

Profitabilitas 

(Y) 

Dari penelitian, 

peneliti dapat 

menyimpulkan 

bahwa perputaran 

modalkerja dan  

biaya produksi 

berpengaruhterhadap 

profitabilitas di PT 

Unilever Tbk. 

Ririn Sitiorini Analisis 

perputaran 

modal kerja 

terhadap 

profitabilitas 

pada 

perusahaan 

manufaktur 

yang terdapat 

di BEI./2009 

Perpuataran 

Modal Kerja 

(X), 

Profitabilitas 

(Y) 

 

Setela melakukan 

tahapan uji statistk 

dengan pembuktian 

uji statistik dengan 

pembuktian  

hipotesis, ternyata 

terdapat hasil yang 

menunjukkan bahwa 

secara simultan dan 

parsial terdapat 

pengaruh yang 

siqnifikan antara 
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modal kerja terhadap 

profitabilitas. 

 

Aditiya Gana Pengaruh 

Perputaran 

Modal Kerja 

Terhadap 

Profitabilitas 

pada 

Perusahaan 

Manufaktur 

yang terdaftar 

di Bursa Efek 

Indoneisa 

tahun 20008-

2012/2013. 

Perputaran 

Modal Kerja 

(X), 

Profitabilitas 

(Y) 

Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah 

dilakukan, 

setelah melalui tahap 

pengumpulan data, 

pengolahan data, 

analisis data dan 

yang terakhir 

interpretasi hasil 

analisis 

pengaruh Perputaran 

Modal Kerja terhadap 

profitabilitas 

perusahaan, maka 

dihasilkan 

kesimpulan variabel 

perputaran 

modal kerja yang di 

proksikan dengan 

Working Capital 

Turnover (WCT) 

berpengaruh terhadap 

profitabilitas 

perusahaan. Temuan 

ini menerima 

hipotesis yang 

menyatakan bahwa 

“Perputaran Modal 

Kerja Berpengaruh 

Terhadap 

Profitabilitas 

Perusahaan”. 

1. Lisnawati 

Dewi 

Pengaruh 

Perputaran 

Modal Kerja 

Terhadap 

Profitabilitas 

Perusahaan 

Manufaktur 

yang 

Terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Perputaran 

Modal Kerja 

(X), 

Profitabilitas 

(Y) 

Terdapat pengaruh 

antara perputaran 

modal kerja dengan 

profitabilitas pada 

perusahaan 

manufaktur yang 

erdaftar di BEI. 
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(BEI)./2016. 

Bangun Prakoso Pengaruh 

Perputaran 

Modal kerja 

dan 

Perputaran 

Piutang 

Terhadap 

Profitabilitas 

Studi 

Pembiayaan 

Listing di 

BEI./2013. 

Perputarann 

Modal Kerja 

(X1), 

Perputaran 

Piutuang 

(X2), 

Profitabilitas 

(Y). 

 

Variabel perputaran 

modal kerja secara 

parsial berpengaruh 

signifikan negatif 

terhadap 

profitabilitas dan 

perputaran piutang 

secara parsial 

berpengaruh 

signifikan positif 

terhadap 

profitabilitas (ROI) 

pada perusahaan 

pembiayaan periode 

2009-2013 yang 

listing di BEI.  

 

 Meisah Siregar menganalisis Pengaruh Perputaran Modal Kerja 

dan Biaya Produksi terhadap Profitabilitas PT. Unilever Tbk. Sedangkan 

peneliti menganalisi pengaruh perputaran modal kerja terhadap profitabilitas. 

Perbedaannya terdapat pada variabel independen. meisah merupakan penelitian 

berganda sementara peneliti menggunakan regresi sederhana. 

 Ririn Sitiorini Analisis perputaran modal kerja terhadap 

profitabilitas pada perusahaan manufaktur yang terdapat di BEI. Sedngkkan 

peneliti menganalisi pengaruh perputaran modal kerja terhadap profitabilitas 

pada perusahaan manufaktur subsektor pertanian. Penelitian menggunakan 

variabel dependen dan variabel independen yang sama, hasil penelitian 

menyatakan bahwa variabel X (PMK) berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel Y (ROA). 
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 Aditiya Gana Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap 

Profitabilitas pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indoneisa. Sedangkan peneliti menganalisi pengaruh perputaran modal kerja 

terhadap profitabilitas. Penelitian menggunakan variabel dependen dan 

variabel independen yang sama, hasil penelitian menyatakan bahwa variable X 

(PMK) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Y (ROA). 

 Lisnawati Dewi meneliti Pengaruh Perputaran Modal Kerja 

Terhadap Profitabilitas Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Sedangkan peneliti menganalisi pengaruh perputaran modal 

kerja terhadap profitabilitas. Hasil penelitian dan variabel yang digunakan 

sama yaitu Terdapat pengaruh antara perputaran modal kerja dengan 

profitabilitas pada perusahaan manufaktur yang erdaftar di BEI. 

 Bangun Prakoso Pengaruh Perputaran Modal kerja dan Perputaran 

Piutang Terhadap Profitabilitas Studi Pembiayaan Listing di BEI. Sedangan 

peneliti menganalisis pengaruh perputaran modal kerja terhadap profitabilitas 

pada perusahaan manufaktur subsektor pertanian. Perbedaannya terletak pada 

variabel independen, dimana Bangun Prakoso menggunakan dua variabel 

independen yaitu perputaran modal kerja (X1), dan perputaran piutang (X2). 

Sementara variabel dependennya sama yaitu profitabilitas (Y). Hasil 

penelitian bahwa perputaran modal kerja memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap profitabilitas. 
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C. Kerangka Berfikir 

Karangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana 

teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 

masalah yang penting.
34

Untuk menggambarkan alur pemikiran penelitian agar 

lebih jelas, maka akan dijabarkan dalam gambar berikut ini: 

Gambar II.1 

Kerangka Berfikir 

 

  

Setiap perputaran modal kerja (X)  memberikan pengaruh terhadap 

profitabilitas (Y). semakin cepat perpuataran modal kerja maka semakin 

tinggi profitabilitas.  

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah suatu penjelasan sementara tentang perilaku, 

fenomena atau keadaan tertentu yang telah terjadi atau akan terjadi. Hipotesis 

merupakan pernyataan peneliti tentang hubungan antara variabel-variabel 

dalam penelitian, serta merupakan pernyataan yang paling spesifik.Peneliti 

bukannya bertahan kepada hipotesis yang telah disusun, melainkan 

mengumpulkan data untuk mendukung atau menolak hipotesis tersebut. 

Dengan kata lain, hipotesis merupakan jawaban sementara yang disusun oleh 
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Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 88. 

Perputaran modal 

kerja (X) 
Profitabilitas (Y) 
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peneliti, yang kemudian akan diuji kebenarannya melalui penelitian yang 

dilakukan.
35

 

Hipotesis adalah pernyataan yang diterima secara sementara sebagai 

suatu kebenaran sebagaimana adanya, pada saat fenomena dikenal dan 

merupakan dasar kerja serta panduan dalam verifikasi. Dalam penelitian ini 

hipotesis yang diajukan penulis adalah sebagai berikut: 

Ha: Terdapat pengaruh antara perputarann modal kerja (x)   terhadap 

profitabilitas (y) pada perusahaan manufaktur subsektor pertanian yang 

terdaftar di BEI pada tahun 2013-2015. 

H0:  Tidak Terdapat pengaruh antara perputarann modal kerja (x)   terhadap 

profitabilitas (y) pada perusahaan manufaktur subsektor pertanian yang 

terdaftar di BEI pada tahun 2013-2015. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan subsektor pertanian  yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Waktu penelitian ini dilakukan mulai 

pada bulan Desember 2016 sampai dengan 18 April 2017, mulai dari 

penyusunan usulan penelitian sampai dengan penyelesaian laporan penelitian 

yang  dibuat oleh peneliti. 

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian kuantitatif. 

Kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan rumus-rumus tertentu yang 

disesuiakan dengan topik permasalahan yang akan diteliti. Penelitian 

kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan pengukuran dengan angka dan 

dianalisis dengan menggunakan statistik.
1
 

Menurut Sugiyono “Penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian 

yang berdasarkan pada filsaft positivism, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu”.
2
 

Penelitian kuantitatif disebut juga dengan jenis  penelitian yang 

bekerja dengan angka, yang angkanya berwujud bilangan yang dianalisis 

                                                           
1
 Panduan Penulisan Skripsi (Padangsidimpuan: STAIN, 2012), hlm. 45. 

2
 Sugiyono, Meteode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 13. 
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menggunakan statistik untuk menjawab pertanyaan atau hipotesis penelitian 

yang sifatnya spesifik, dan untuk melakukan prediksi suatu variabel yang lain.
3
 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas, obyek atau 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut 

Sugiyono “ populasi bukan hanya orang tetapi juga obyek dan benda-benda 

alam yang lain”.
4
 

Populasi adalah kelompok elemen yang lengkap, yang biasanya 

berupa orang, objek, transaksi, atau kejadian dimana kita tertarik untuk 

mempelajarinya atau menjadi objek penelitian. Populasi dalam penelitian ini 

adalah Perusahaan manufaktur subsektor pertanian terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia yang bersahamkan syariah merupakan perusahaan terbuka (go 

public).
5
 

Teknik penggunaan sampel yang digunakan dalam penelitian adalah 

teknik purposive sampling, yaitu teknik penarikan sampel yang dilakukan 

berdasarkan karakteristik yang ditetapkan terhadap elemen populasi target 

yang disesuaikan dengan tujuan atau masalah penelitian.
6
 Alasan peneliti 

menggunakan data sebagai sampel adalah laporan keuangan perusahaan 

                                                           
3
 Asmadi Alsa, Pendekatan Kuantitatif Dan Kualitatif Serta Kombinasinya Dalam 

Penelitian Psikologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hlm. 13. 
4
 Sugiyono, Op. Cit., hlm, 115. 

5
 Mudrajad Kuncoro, Metode Riset untuk Bisnis & Ekonomi: Ed 4(Jakarta: Penerbit 

Erlangga, 2013), hlm. 118. 
6
 Hendry Tanjung dan Abrista Devi, Op. Cit., hlm. 117. 
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dipublikasikan, kemudian laporan keuangan merupakan laporan keuangan 

yang sudah diaudit. 

Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan subsektor pertanian 

yang terdaftar di  Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2011-2015. Berikut ini 

perusahaan subsektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). 

Tabel III.1 

Daftar Perusahaan Subsektor Pertanian yang Terdaftar 

di BEI Periode 2011-2015 
 

No Kode Nama Perusahaan 

1 ALLI PT. Astra Agro Lestari, Tbk 

2 BISI PT. Bisi International, Tbk 

3 BWPT PT. BW Plantation, Tbk 

4 DSFI PT. Dharma Samudera Fishing Industries, Tbk 

5 IIKP PT. Inti Agri Resources, Tbk 

6 LSIP PT. PP London Sumatra Indonesia, Tbk  

7 SGRO PT. Sampoerna Agro, Tbk 

8 SIMP PT. Salim Ivomas Pratama, Tbk 

9 ANJT PT. Austindo Nusantara Jaya, Tbk 

10 SSMS PT. Sawit Sumbermas Sarana, Tbk 

11 BTEK PT. Bumi Teknokultura, Tbk 

12 CPRO PT. Central Proteina Prima, Tbk 

13 GZCO PT. Gozco Plantations, Tbk 

14 JAWA PT. Jaya Agra Wattie Tbk 

15 MAGP PT. Multi Agro Gemilang Plantation, Tbk 

16 UNSP PT. Bakrie Sumatera Plantation, Tbk 

17 PALM PT. Provident Agro, Tbk 

18 GOLL PT. Golden Plantation Tbk 

19 DSNG PT. Dharma Satya Nusantara Tbk 

20 TBLA PT. Tunas Baru Lampung, Tbk 

21 SMART PT. Sinar Mas Agro Resources And Technologi, Tbk 
 Sumber: www.idx.co.id 

2. Sampel 

 Menurut Sugiyono “Sampel adalah suatu himpunan bagian (subset) 

dari unit populasi”. Sampel juga merupakan bagian dari jumlah dan 

http://www.idx.co.id/
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karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Apa yang dipelajari dari 

sampel, kesimpulannya dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu 

sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representative atau 

mewakili.
7
 

Menurut Muhammad Teguh “Teknik sampel yang digunakan 

adalah Purposive sampling yang digunakan dengan kriteria khusus terhadap 

sampel”. Pada metode purpose sampling ini peneliti menghubungi dan 

melakukan pengumpulan datanya atas dasar strategi kecakapan atau 

pertimbangan pribadi semata.
8
Sampel yang dipilih dalam penelitian ini 

terdiri dari 8 (delapan) perusahaan, yaitu perusahaan yang bersaham syariah. 

Dari perusahaan  subsektor pertanian yang terdaftar di BEI ada 10 

perusahaan yang bersaham syariah, tetapi hanya 8 perusahaan yang 

dipublikasikan laporan keuangannya. Sehingga peneliti menggunakan 

kedelapan perusahaan sebagai sampel penelitian. 

Tabel III.2 

Daftar Sampel Penelitian 

 

No Kode Nama Perusahaan 

1 ALLI PT. Astra Agro Lestari, Tbk 

2 BISI PT. Bisi International, Tbk 

3 BWPT PT. BW Plantation, Tbk 

4 DSFI PT. Dharma Samudera Fishing Industries, Tbk 

5 IIKP PT. Inti Agri Resources, Tbk 

6 LSIP PT. PP London Sumatra Indonesia, Tbk  

7 SGRO PT. Sampoerna Agro, Tbk 

8 SIMP PT. Salim Ivomas Pratama, Tbk 

. 
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 Sugiyono, Op. Cit., hlm. 116. 

8
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Rajawali Pers, 2008), hlm. 117. 
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D. Sumber Data 

Sumber data diklasifikasikan menjadi sumber data primer dan data 

skunder. Data primer adalah data yang diperoleh dengan survei lapangan 

menggunakan semua metode pengumpulan data original. Sedangkan data 

skunder adalah data yang telah dikumpulkan oleh lembaga pengumpulan 

data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data.
9
 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data pada dasarnya merupakan suatu kegiatan 

operasional agar tindakannya masuk pada penelitian yang sebenarnya.
10

 

Instrumen pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah 

dengan memanfaatkan data yang sudah diolah atau dengan menggunakan data 

sekunder. Data sekunder biasanya berwujud data dokumentasi atau laporan 

yang telah tersedia.
11

 Data yang diperoleh adalah data yang dapat mengukur 

perputaran modal kerja  dan data untuk mengukur profitabilitas yaitu laporan 

neraca dan laporan laba rugi  subsektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2011 sampai tahun 2015. 

Penganalisisan data merupakan suatu proses lanjutan dari proses 

pengolahan data untuk melihat bagaimana menginterprestasikan data, 

                                                           
9
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013), hlm. 188. 
10

Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek  (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2004), hlm. 37. 
11

Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hlm. 91.  
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kemudian menganalisis data dari hasil yang sudah ada pada tahap hasil 

pengolahan data.
12

 

Adapun teknik pengumpulan data yang dapat diperoleh dengan: 

1. Dokumentasi  

Data dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder. Data sekunder adalah data primer yang telah diolah lebih lanjut 

dan disajikan baik oleh pihak pengumpul data atau oleh pihak lain.
13

 Data 

penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan yang meliputi laporan laba 

rugi dan neraca dari situs www.idx.co.id. Dan data yang digunakan adalah 

data time series dan cross section yang merupakan data berdasarkan 

runtutan waktu yaitu tahun 2011-2015. 

2. Teknik Kepustakaan  

Adapun studi kepustakaan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah bersumber dari jurnal, skiripsi, dan buku-buku tentang ekonomi 

syariah atau buku-buku yang terkait dengan variabel penelitian. Yang 

dicantumkan dalam landasan teori. 

F. Analisa Data  

Untuk mendapatkan hasil penelitian sesuai dengan tujuan penelitian 

maka perlu dilakukan teknik analisis data. Data yang terkumpul akan diolah 

dan dianalisis dengan menggunakan program Eviews 9. 

1. Uji Deskriptif 

                                                           
12

Bambang  Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif  (Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada, 2005), hlm. 184.  
13

Husein Umar, Metode Penelitian Skripsi dan Tesis Bisnis (Jakarta: PT Bumi Aksara 

2008), hlm. 42. 
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Analisis statistik deskriptif merupakan metode statistik yang 

bertugas mempelajari tata cara pengumpulan, pencatatan, penyusunan, dan 

penyajian data penelitian dalam bentuk tabel frekuensi atau grafik dan 

selanjutnya dilakukan pengukuran nilai-nilai statistiknya, seperti mean, 

range, nilai minimum, nilai maksimum dan standard deviasi.
14

 

2. Uji Normalitas 

Salah satu asumsi dalam analisis statistika adalah data 

berdistribusi normal. Jarque-Bera adalah uji statistik untuk mengetahui 

apakah data berdistribusi normal. Dengan ketentuan bila J-B > 0,05, 

maka data berdistribusi normal.
15

  

3. Uji Estimasi Data Panel 

Untuk mengestimasi parameter model dengan data panel, terdapat 

tiga teknik (model) yaitu:. 

a. Model  Ordinary Least Square (Common Effect) 

Teknik ini merupakan teknik yang paling sederhana untuk 

mengestimasi parameter model data panel, yaitu dengan 

mengkombinasikan data cross section dan time series sebagai satu 

kesatuan tanpa melihat adanya perbedaan waktu dan entitas 

(individu). Dimana pendekatan yang sering dipakai adalah metode 

ordinary least square (OLS). Di estimasi dengan model berikut ini: 

Yit = α + βXit + εit ; i = 1,2, ….., N; t = 1,2, ….., T 

                                                           
14

Dwi Prayatno, SPSS 22 Pengolahan Data Terpraktis (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 

2014),  hlm. 38.  
15

Wing Wahyu Winarno, Op.Cit., bab. 5, hlm. 37.  
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b. Fixed Effect 

Teknik yang digunakan dalam metode fixed effect adalah dengan 

menggunakan variabel dummy untuk menangkap adanya perbedaan 

intersep. Metode ini mengasumsikan bahwa koefisien regresi (slope) 

tetap antar laporan keuangan dan antar waktu, namun intersepnya 

berbeda antar laporan keuangan namun sama antar waktu (time 

invariant). Namun metode ini membawa kelemahan yaitu berkurangnya 

derajat kebebasan (defree of freedom) yang pada akhirnya mengurangi 

efisiensi parameter. 

c. Model Efek Random (Random Effect)  

Pendekatan yang dipakai mengasumsikan setiap perusahaan 

mempunyai perbedaan intersep, yang mana intersep tersebut adalah 

variabel random atau stokastik. Model ini sangat berguna jika individu 

(entitas) yang diambil sebagai sampel adalah dipilih secara random 

dan merupakan wakil populasi. Teknik ini juga memperhitungkan 

bahwa error munkin berkorelasi sepanjang crossection dan time 

series.
16

 Persamaan MER diformulasikan sebagai berikut: 

Yit = α + βXit + εit ; εit = ui + vt + wit 

di mana : 

ui : komponen error cross-section 

vt : komponen  error time-series 

wit : komponen error gabungan 

                                                           
16

 Setiawan & Endah Kusrini, Ekonometrika (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2010), 

hlm.183-189. 



48 
 

 
 

Penentuan model terbaik antara common effect, fixed effect, 

random effect menggunakan dua teknik estimasi model dalam regresi 

data panel. 

1. Chow test digunakan untuk memilih antara model common effect atau 

fixed effect. Hipotesis dalam uji Chow adalah dengan membandingkan 

perhitungan nilai chi-square hitung dengan nilai chi-square tabel. 

Perbandingan dipakai apabila hasil nilai chi-square hitung > nilai chi-

square tabel, maka H0 ditolak yang berarti model yang lebih tepat 

digunakan adalah Fixed Effect Model. Begitupun sebaliknya, jika chi-

square hitung < nilai chi-square tabel, maka H0 diterima dan model 

yang lebih tepat digunakan adalah Common Effect Model. 

2. Hausman test digunakan untuk memilih antara model fixed effect atau 

model random effect. Statistik uji Hausman ini mengikuti distribusi 

statistik Chi-Squares dengan degree of freedom sebanyak k, dimana k 

adalah jumlah variabel independen. Jika nilai statistik hausman lebih 

besar dari nilai kritisnya, maka H0 ditolak dan model yang lebih tepat 

adalah model Fixed Effect sedangkan sebaliknya bila nilai statistik 

hausman lebih kecil dari nilai kritisnya, maka model yang lebih tepat 

adalah Random Effect.
17

  

4. Uji t-test 

Uji t merupakan pengujian terhadap koefisien dari variabel 

penduga atau variabel bebas. Melihat pengaruh independen secara parsial 

                                                           
17

 M. Firdaus, Aplikasi Ekonometrika untuk Data Panel dan Time Series (Bogor: PT 

Penerbit IPB Press, 2011), hlm. 238. 
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(sendiri) terhadap variabel dependen. Koefisien penduga perlu berbeda dari 

nol secara signifikan atau p-value sangat kecil. 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 

independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. Untuk mengetahui hasil signifikannya atau tidak, angka t hitung 

akan dibandingkan dengan ttabel, dapat dilihat pada tabel signifikansi 

dengan derajat kebebasan df= n-k-1. Setelah diperoleh thitung maka 

interpretasikan hasinya berlaku ketentuan sebagai berikut : 

Jika thitung >ttabel maka H0 ditolak dan Haditerima . 

Jika thitung < ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak.
18

 

Berdasarkan signifikansi:  

Jika  signifikansi> maka H0 diterima. 

Jika signifikansi < maka H0 ditolak. 

5. Uji Koefisien Determinasi (R
2
)  

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar hubungan dari beberapa variabel. R
2 

atau (R
 
square) koefisien 

determinasi ini menunjukkan kemampuan garis regresi menerangkan 

variasi variabel terikat yang dapat dijelaskan oleh variabel bebas. Nilai 

R
2 

atau (R
 
square) berkisar antara 0 sampai 1. Semakin mendekati 1, 

akan semakin baik. 
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 Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relation dan Komunikasi(Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2004), hlm. 238. 
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koefisien ini juga menunjukkan seberapa besar persentase variabel 

indenpenden yang digunakan model tidak menjelaskan variasi variabel 

dependen. sama dengan 0, jika variasi variabel independen yang 

digunakan dalam model tidak menjelaskan sedikitpun variasi variabel 

dependen.  

Sebaliknya sama dengan 1, jika variasi variabel dependen yang 

digunakan dalam model menjelaskan 100% variasi variabel dependen. Jika  

didalam penelitian ini memiliki lebih dari dua variabel bebas maka 

digunaan Adjusted  Square sebagai koefisien determinasi.
19

 Tetapi 

dalam penelitian ini hanya menggunakan satu variabel bebas, dan yang 

digunakan pada peneitian ini adalah menggunakan R
2 

atau (R
 
square). 

6 . Uji Regresi Sederhana  

Analisis regresi sederhana adalah suatu analisis regresi linear 

dengan satu variable bebas, yang ditujukan untuk mempermudah 

pemahaman konsep regresi. 
20

Rumus persamaan  regresi linear sederhana 

adalah: 

Y = a + bX + e 

Keterangan: 

  Y=  Profitabilitas 

  a = konstanta 

  b=  Koefisien Regresi 

 X= Perputaran Modal Kerja 

 e= Error 

                                                           
19

 Dwi Priyanto, Mandiri Belajar SPSS( Yogyakarta: Mediakom, 2008), hlm. 79-81. 
20

 Agus Iriyanto, Statistik  (Jakarta: Kencana, 2004), hlm. 155. 



51 

 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Bursa Efek Indonesia (BEI) 

1. Sejarah Bursa Efek Indonesia 

Secara historis, pasar  modal  telah ada sebelum Indonesia 

merdeka. Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak zaman kolonial 

Belanda dan tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu 

didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah 

kolonial atau VOC. 

Meskipun pasar  modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan 

dan pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, 

bahkan beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami kevakuman. Hal 

tersebut  disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang dunia ke I dan ke 

II, perpindahan kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada pemerintah 

Republik Indonesia dan berbagai kondisi yang menyebabkan operasi bursa 

efek tidak dapat berjalan sebagaimna mestinya.  

Pemerintah Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal pada 

tahun 1992, Bursa Efek diresmikan kembali oleh presiden Soeharto pada 

tanggal 10 Agustus 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal 

mengalami pertumbuhan seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang 

dikeluarkan pemerintah.
1
 

 

                                                           
1
 http://www. Idx. Co.id/index.html, Diakses pada Kamis23 Maret 2017. Pukul 14:49 

WIB. 
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Secara singkat, tonggak perkembangan pasar modal dapat dilihat 

sebagai berikut: 

 Desember tahun 1912 Bursa Efek pertama di Indonesia dibentuk di 

Batavia oleh pemerintah Hindia Belanda. 

 Pada tahun 1914-1918 Bursa Efek di Batavia ditutup selama 

perang dunia I 

 Tahun 1925-1942 Bursa Efek di Jakarta di buka kembali bersama 

dengan bursa Efek di Semarang dan Surabaya. 

 Awal tahun 1139 karena isu politik (perang dunia II) Bursa Efek di 

Semarang dan Surabaya ditutup. 

 Tahun 1942-1952 Bursa Efek di Jakarta di tutup kembali selama 

perang duna ke II. Sampai tahun 1956-1977 perdagangan di Bursa 

Efek vakum.
2
 

Bursa  Efek Jakarta dijalankan dibawah BAPEPAM (Badan 

Pelaksana Pasar Modal). Pengaktifan kembali pasar modal ini juga ditandai 

dengan go public PT. Simon Cibinong sebagai emiten pertama. Berapa 

tahun kemudian pasar modal mengalami pertumbuhan seiring berbagai 

insentif dan regulasi yang dikeluarkan pemerintah. Hingga tahun 1987 baru 

terdaftar 24 perusahaan yang go public. Semenjak tahun 2007 pasar modal 

Indonesia telah berganti nama menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI), yaitu 

penggabungan antara Bursa Efek Jakarta dengan Bursa Efek Surabaya. 

                                                           
2
 http://www. Idx. Co.id/index.html, Diakses pada Kamis23 Maret 2017. Pukul 14:49 

WIB. 
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2. Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesia 

Gambar IV.1 

Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesia
3
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 http://www. Idx. Co.id/index.html, Diakses pada Kamis 23 Maret 2017. Pukul 14:49 

WIB. 
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3. Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia 

a. Visi 

Menjadi bursa yang kompetitif dengan kepribadian tingkat dunia. 

b. Menciptakan daya saing untuk menarik investor dan emiten melalui 

pemberdayaan Anggota Bursa dan partisipan, penciptaan nilai tambah, 

efisiensi biaya serta penerapan good governance. 

B. Deskripsi Data Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dari laporan 

keuangan tahunan publikasi Subsektor Pertanian yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dan digolongkan dalam Daftar Efek Syariah dari website 

www.idx.co.id yang dimuat adalah neraca dan laporan laba rugi. Dalam hal ini 

peneliti akan memaparkan perolehan data yang diperoleh  dari hasil hitungan 

yang diolah oleh peneliti. 

1. Perputaran Modal Kerja Subsektor Pertanian yang Terdaftar Di BEI 

Metode perpuran modal kerja ini berbeda dengan metode 

keterkaitan dana, karena metode ini menentukan kebutuhan modal kerja 

yang memperhatikan perputaran elemen pembentuk modal kerja itu sendiri 

seperti kas, piutang dan persediaan. Perputaran modal kerja merupakan 

aktivitas perbandingan antara penjualan dengan modal kerja tiap periodenya 

dengan rumus: 

 WTC= sales/(harta Lancar- hutang lancar) 

 

http://www.idx.co.id/
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Tabel IV.1 

Hasil Perhitungan Perputran Modal Kerja 

Kode 

perusa

haan 

Tah

un 

Penjualan 

Bersih (Rp) 

Harta Lancar 

(Rp) 

Hutang 

Lancar (Rp) 

Perputaran 

Modal Kerja 

(kali) 

ALLI 

2011 10.772.582 1.886.387 1.440.351 24,15182183 

2012 11.564.319 1.780.395 2.600.540 14,1003347 

2013 12.674.999 1.691.694 3.759.265 6,130381496 

2014 16.305.831 2.403.615 4.110.955 9.550429909 

2015 13.059.216 2.814.123 3.522.133 18,44495982 

BISI 

2011 998.656 1.216.417 200.115 0,982637051 

2012 866.269 1.304.154 161.466 0,758097573 

2013 100.3104 1.409.031 184.612 0,819248966 

2014 115.5560 1.529.992 211.119 0,876172308 

2015 143.7531 1.778.384 279.244 0,958903771 

BWPT 

2011 888.298.308 441.193.241 517.058.240 11,70893455 

2012 944.274.558 335.119.792 514.558.556 5,262377744 

2013 114.4248.960 319.034.956 715.019.935 2,889627185 

2014 2.264.396 1.615.006 3.105.061 1,519672764 

2015 2.674.271 2.796.883 3,955,212 2,308731802 

DSFI 

2011 171.816.717.235 85.263.161.346 25.681.969.538 2,883740859 

2012 29.801.7091.152 101.636.804.606 27.406.181.652 4,014745927 

2013 34.7540.777.717 125.965.548.849 115.175.735.164 32,21008146 

2014 450.591.482420 137.786.737.304 90.410.930.976 9,511003977 

2015 557.256.374.152 149.219.833.580 99.754.926.767 11,26569138 

IIKP 

2011 12.941.992.528 15.923.677.028 952.387.385 0,864454088 

2012 19.134.899.028 13.403.319.792 20.953.151.745 2,534480124 

2013 24.844.114.495 14.485.339.082 3.881.958.053 2,34303704 

2014 2.162.933.5477 11.752.489.916 3.515.568.979 2,625900581 

2015 19.953.305.489 11.356.020.071 11.254.838.214 197,2024045 

LSIP 

2011 468.8457 2.567.657 531.326 2,302404177 

2012 4.211.578 2.593.816 792.482 2,338032813 

2013 4.133.679 1.999.126 804.428 3,460020022 

2014 4.726.539 1.863.506 748.076 4,237414271 

2015 4.189.615 1.268.557 571.162 6,007520845 

SGRO 

2011 3.142.278.850 782.629.549 492.375.212 10,82594969 

2012 2.986.236.974 819.066.787 738.873.117 37,23781408 

2013 2.560.705.943 728.335.979 693.201.890 72,88380077 

2014 3.242.381.541 784.514.703 978.762.779 16,69196219 

2015 2.999.448.452 1.606.026.827 1.264.557.641 8,783950573 

SIMP 

2011 12.605.311 8.094.207 4.780.071 3,803498408 

2012 13.844.891 6.797.552 4.583.214 6,252383782 

2013 13.279.778 5.353.269 6.460.709 11,99141985 

2014 14.962.227 6.010.492 6.898.825 16,84303859 
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Grafik IV.1 

              Perputaran Modal Kerja 

 
        Sumber: www.idx.co.id, data diolah. 

 

Tabel  hasil perhitungan dan grafik perputaran modal kerja diatas 

menunjukkan bahwa delapan perusahaan dalam 5 tahun mendeskripsikan 

hasil perhitungan perputaran modal kerja yaitu  PT Astra Agro Lestari Tbk 

tahun 2011 perputaran modal kerja sebesar 24,15 kali, tahun 2012 terjadi 

penurunan sebesar 10,05 kali, tahun 2013 turun sebesar 7,97 kali, tahun 

2014 naik sebesar 3,42 kali, tahun 2015 naik sebesar 8,89 kali. Artinya 

perusahaan mengalami perubahan naik turun tiap periodenya menunjukkan 

hasil yg belum stabil.  

PT. Bisi International, Tbk tahun 2011 sebesar 0,98 kali, tahun 

2012 turun sebesar 17,46 kali, tahun 2013 naik sebsar 0,23 kali, tahun 2014 

naik sebesar 0,06 kali, tahun 2015 naik sebesar 0,02 kali. Artinya 

perusahaan pada setiap periodenya menunjukkan perusahaan belum 

http://www.idx.co.id/
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mencapai target pengelolahan modal kerja, pada setiap perputaran modal 

kerja menggambarkan aktivitas pengeloalan modal kerja yang belum stabil. 

PT. Bumi Teknokultura, Tbk, tahun 2011 sebesar 11,70 kali 

perputaran dari hasil sebelumnya, tahun 2012 turun sebesar 5,01 kali, tahun 

2013 turun sebesar  2,38 kali, tahun 2014 turun sebesar 1,37 kali dan tahun 

2015 naik dari tahun sebelumnya sebesar 0,79 kali perputaran, artinya 

perusahaan pada setiap periodenya mengalami perputaran kerja yang tidak 

tetap dan perusahaan dalam keadaan yang tidak stabil. 

PT. Dharma Samudera Fishing Industries, Tbk tahun 2011 sebesar 

2,88 kali perputaran, tahun 2012 naik sebesar 1,13 kali, tahun 2013 naik 

menjadi 28,2 kali perputaran, tahun 2014 turun sebesar 22,7 kali, tahun 

2015 naik dari tahun sebelumnya sebesar 1,75 kali perputaran, artinya 

perusahaan pernah mengalami kenaikan yang cukup tinggi dan mengalami 

penurunan yang sangat rendah, hal ini menunjukkan pengelolaan modal 

kerja yang belum efektif. 

PT. Inti Agri Resources Tbk, tahun 2011 sebesar 0,86 kali, tahun 

2012 naik sebesar 1,33 kali, tahun 2013 berkisar pada posisi yang sama 

sebesar 0,19 kali, tahun 2014 naik sebesar 0,28 kali, pada tahun 2015 naik 

derastis sebesar 194 kali perputaran. Artinya perusahaan berada dalam 

posisi yang baik karena setiap periodenya mengalami kenaikan secara terus 

menerus, menandakan perusahaan mampu mempertahankan pengelolaan 

modal kerja yang efektif. 



58 

 

 

 

PT. PP London Sumatra Indonesia, Tbk tahun 2011 perputaran 

modal kerja diperoleh sebesar 2,30 kali perputaran, tahun 2012  naik sebesar 

0,03 kali, tahun 2013 naik sebesar 0,13 tahun 2014 naik sebesar 0,77 kali, 

tahun 2015 terus naik sebesar 1,77 kali perputaran, artinya perusahaan setiap 

periodenya mampu meningkatkan pengelolaan modal kerjanya sehingga 

dikatakan dalam keadaan yang baik. 

PT. Sampoerna Agro, Tbk tahun 2011 sebesar 10,82 kali 

perputaran, tahun 2012 naik menjadi 26,41 kali, tahun 2013 naik sebesar 

35,65 kali perputaran, tahun 2014 turun derastis sebesar 56,19 kali 

perputaran, tahun 2015 turun sebesar 7,91 kali perputaran. Artinya 

perusahaan ini mengalai penurunan yang sangat derastis pada tahun terahir, 

dari perputaran modal kerja yang cukup sering diputarkan turun jauh dari 

biasanya, sehingga dapat disimpulkan perusahaan dalam keadaan yang tidak 

stabil. 

PT. Salim Ivomas Pratama, Tbk tahun 2011 perputaran modal kerja 

sebesar 3,80 kali, tahun 2012 naik sebesar 2,45 kali, tahun 2013 naik  

sebesar 5,74 kali, tahun 2014 naik sebesar 4,85 kali, tahun 2015 naik 

sebesar 23,25 kali perputaran. Artinya pada setiap periodenya perusahaan 

mengalami proses aktivitas perputaran yang baik, hal itu ditunjukkan setiap 

tahun terjadi peningkatan perputaran modal kerja. 

2. Perhitungan Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam 

menghasilkan laba dalam setiap periodenya. Profitabilitas yang diukur 
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dengan membandingkkan antar laba bersih dengan total aktiva 

menggunakan rumus: 

ROA= laba bersih/total asset X 100 %. 

Tabel IV.2 

Hasil Perhitungan Profitabilitas (ROA) 

Kode 

Perusaha

an 

Tahun Laba Bersih (Rp) Total Aktiva (Rp) 
ROA 

(%) 

ALLI 

2011 2.498.565 10.204.495 24,48 

2012 2.520.266 12.419.820 20,29 

2013 1.903.088 14.963.190 12,72 

2014 2.621.275 18.558.329 14,12 

2015 695.684 21.512.371 3,23 

BISI 

2011 148.135 1.518.534 9,76 

2012 129.350 1.587.603 8,15 

2013 127.041 1.712.683 7,42 

2014 165.279 1.871.043 8,83 

2015 263.967 2.141.600 12,33 

BWPT 

2011 320.388.173 3.589.031.806 8,93 

2012 262.183.809 4.912.982.787 5.34 

2013 181.781.931 6.200.427.308 2,93 

2014 194.638 16.379.840 1,19 

2015 181,400 17.658.837 1,03 

DSFI 

2011 7.092.635.864 161.729.246.858 4,39 

2012 9067.042.462 222.357.843.866 4,08 

2013 11.730.359.719 255.085.045.929 4,6 

2014 11.874.297.151 270.782.723.620 4,39 

2015 13.540.600.094 302.252.813.744 4,48 

IIKP 

2011 23.275.118.936 366.454.345.588 6,35 

2012 15.275.938.915 387.240.518.836 3,94 

2013 18.426.897.169 365.956.197.714 5,04 

2014 11.856.231.312 350.911.263.281 3,38 

2015 16.149.693.042 332.003.087.466 4,86 

LSIP 

2011 1.701.513 6.791.859    25,05 

2012 1.115.539 7.551.796 14,77 

2013 768.625 7.974.876 9,64 

2014 916.695 8.655.146 10,59 

2015 623.309 8.848.792 7,04 

SGRO 

2011 549.522.607 3.411.026.249 16,11 

2012 336.288.972 4.137.700.386 8,13 

2013 120.380.480 4.512.655.525 2,67 

2014 350.102.067 5.466.874.365 6,40 
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2015 255.892.123 7.294.672.621 3,51 

SIMP 

2011 2.251.296 25.510.399 8,83 

2012 1.516.101 26.574.461 5,71 

2013 635.277 28.065.121 2,26 

2014 1.109.361 30.996.051 3,58 

2015 364.879 31.697.142 1,15 
 Sumber: www.idx.co.id, data diolah. 

Garfik IV.2 

Profitabilitas (ROA) 

 
      Sumber: www.idx.co.id, data diolah. 

 

Tabel dan grafik menunjukkan bahwa delapan perusahaan dalam 5 

tahun mendeskripsikan hasil perhitungan profitabilitas yaitu  PT. Astra Agro 

Lestari, Tbk tahun 2011 profitabilitas sebesar 24,48%, tahun 2012 turun 

sebesar 4,19%, tahun 2013 turun sebesar 7,57%, tahun 2014 naik sebesar 

1,14%, tahun 2015 turun menjadi 10,89%. Artinya perusuhaan 

menghasilkan profitabilitas yang tidak stabil, hal ini ditunjukkan hasil yang 

diperoleh naik turun setiap periodenya. 

PT. Bisi International, Tbk tahun 2011 menghasilkan laba sebesar 

9,76%, tahun 2012 turun sebesar 1,61%, tahun 2013 turun sebesar 0,73% 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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tahun 2014 naik sebesar 1,41%, tahun 2015 naik sebesar 3,5%. Artinya 

perusuhaan menghasilkan profitabilitas yang tidak stabil, hal ini ditunjukkan 

hasil yang diperoleh naik turun setiap periodenya. 

PT. Bumi Teknokultura, Tbk tahun 2011 menghasilkan laba 

sebesar 8,93%, tahun 2012 turun menjadi 3,59%, tahun 2013 turun sebesar 

2,41%, tahun 2014 turun sebesar 1,74% dan tahun 2015 turun sebesar 

0,16%, artinya perusahaan pada setiap periodenya memperoleh laba yang 

slalu naik turun artinya perusahaan dalam keadaan yang tidak stabil. 

PT. Dharma Samudera Fishing Industries, Tbk tahun 2011 sebesar 

4,39%, tahun 2012 turun menjadi 0,31%, tahun 2013 turun menjadi 0,52%, 

tahun 2014 turun menjadi 0,21%, tahun 2015 naik dari tahun sebelumnya 

sebesar 0,09% kali perputaran, artinya perusahaan dalam keadaan yang 

kurang stabil, hal itu ditunjukkan dengn laba yang slalu menurun setiap 

periodenya. 

PT. Inti Agri Resources Tbk, tahun 2011 sebesar 6,35%, tahun 

2012 naik menjadi 3,94%, tahun 2013 naik sebesar 5,04 kali, tahun 2014 

turun sebesar 3,38 kali, pada tahun 2015 naik derastis sebesar 4,86 kali 

perputaran. Artinya perusahaan mengalami hasil laba yang tidak stabil 

setiap peridenya. 

PT. PP London Sumatra Indonesia, Tbk tahun 2011 perputaran 

modal kerja diperoleh sebesar 25,05%, tahun 2012  turun menjadi 10,28 %, 

tahun 2013 turun menjadi 5,13%, tahun 2014 naik sebesar 0,95%, tahun 

2015 turun sebesar 3,55%. Artinya perusuhaan menghasilkan profitabilitas 
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yang tidak stabil, hal ini ditunjukkan hasil yang diperoleh naik turun setiap 

periodenya. 

PT. Sampoerna Agro, Tbk tahun 2011 sebesar 16,11%, tahun 2012 

naik menjadi 8,13%, tahun 2013 naik menjadi 5,46%, tahun 2014 naik 

sebesar 3,73%, tahun 2015 turun sebesar menjadi 2,89 %. Artinya 

perusahaan ini mengalai penurunan yang sangat derastis pada tahun terahir, 

dari sehingga dapat disimpulkan perusahaan dalam keadaan yang tidak 

stabil. 

PT. Salim Ivomas Pratama, Tbk tahun 2011 perputaran modal kerja 

sebesar 8,83%, tahun 2012 turun sebesar 3,12%, tahun 2013 turun sebesar 

3,45%, tahun 2014 naik sebesar 1,32%, tahun 2015 naik menjadi 2,43%. 

Artinya setiap periodenya perusahaan menagaami naik turun laba, hal ini 

menunjukkan perushaan tidak stabil. 

C. Hasil Analisis Data 

1. Uji Deskriptip 

Tabel IV.3 

Uji Deskriptip 

 

Sumber: Pengolahan Output Eviews 9 

 PMK ROA 

 Mean  0.612986  0.632948 

 Median  0.591921  0.714986 

 Maximum  2.294912  1.398808 

 Minimum -1.265870 -0.989450 

 Std. Dev.  0.738480  0.564043 

 Skewness -0.465366 -1.283716 

 Kurtosis  3.890096  4.294188 

   

 Jarque-Bera  2.764218  13.77772 

 Probability  0.251048  0.001019 

   

 Sum  24.51945  25.31792 

 Sum Sq. Dev.  21.26878  12.40763 

 Observations  40  40 
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Berdasarkan statistik deskriptif variabel penelitian yang disajikan 

dalam tabel IV.3  maka dapat diinterprestasikan berikut ini: 

a.  Perputaran Moodal Kerja (PMK) memiliki nilai minimum sebesar -

1,265870. Dan nilai maksimum sebesar 2,294912. Secara keseluruhan 

diperoleh rata-rata sebesar  0,612986 dan standar deviasi variabel 

sebesar 0,738480. 

b. Profitabilitas (ROA) memiliki nilai minimum sebesar -0,989450. Dan 

nilai maksimum sebesar sebesar  1,398808.  Secara keseluruhan 

diperoleh rata-rata sebesar  0.632948 dan dan standar deviasi variabel 

sebesar  0,564043. 

2. Uji Normalitas 

Uji Normalitas residual metode OLS secara formal dapat dideteksi 

dari metode yang dikembangkan oleh Jarque-Bera (JB). Metode JB ini 

didasarkan pada sampel besar yang diasumsikan bersifat asymptotic. Untuk 

mengetahui residual berdistribusi normal atau tidak  maka digunakan uji 

normalias dengan menggunakan uji Jarque-Bera. Hasil uji Jarque-Bera 

dapat dilihat pada tabel  berikut ini. 

Tabel IV.4 

Uji Jarque-Bera (JB) ROA 
 

NO 
Kode 

Perusahaan 

Hasil Jarque-

Bera (JB) 
Hasil JB dengan 

α 
Kesimpulan 

1. AALI 0,848958  0,848958 >  0,05  Normal 

2. BISI 0,338997 0,338997 > 0,05  Normal 

3. BWP 0,383679 0,383679 > 0,05  Normal 

4. DSF 0,268382 0,268382 > 0,05   Normal 

5. IIKP 0,569812 0,569812 > 0,05   Normal 

6. LSIP 0,511492 0,511492 > 0,05   Normal 
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7. SGR 1,798274 1,798274 > 0,05   Normal 

8. SIMP 0,684427 0,684427 > 0,05    Normal 

 Sumber: Hasil Pengolahan Output Eviews 9 

 

Tabel IV.5 

Uji Jarque-Bera (JB) PMK 

 

NO 
Kode 

Perusahaan 

Hasil Jarque-

Bera (JB) 

Hasil JB dengan 

α 
Kesimpulan 

1. AALI 0,813140 0,813140 >  0,05  Normal 

2. BISI 0,514190 0,514190 > 0,05   Normal 

3. BWP 0,428637 0,428637 > 0,05   Normal 

4. DSF 0,330585 0,330585> 0,05   Normal 

5. IIKP 1,436958 1,436958 > 0,05   Normal 

6. LSIP 0,431020 0,431020 > 0,05   Normal 

7. SGR 0,528734 0,528734 > 0,05   Normal 

8. SIMP 0,289922 0,289922> 0,05    Normal 
Sumber: Hasil Pengolahan Output Eviews 9 

Dari tabel IV.4 dan IV.5 di atas, dapat dilihat bahwa nilai Jarque-Bera 

> α (0,05) maka hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa residual terdistribusi 

secara normal hal ini ditunjukkan oleh nilai Jarque-Bera dari Priftabilitas 

(ROA) dan  juga perputaran modal kerja (PMK) 

3. Pemilihan Model Data Panel 

Data panel adalah gabungan antara data runtun waktu (time series) 

dan data silang (cross section). Data runtun waktu biasanya meliputi satu 

objek/individu (misalnya harga saham, kurs mata uang, sertifikat bank 

Indonesia, atau tingkat inflasi), tetapi meliputi beberapa periode (bisa harian, 

bulanan, kuartalan, atau tahunan dan sebaginya). Data saling terdiri atas 

beberapa atau banyak objek, sering disebut dengan responden, (misalnya, 
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perubahan) dengan beberapa jenis data (misalnya laba, biaya iklan, laba 

ditahan, dan tingkat investasi).
4
 

Regresi menggunakan data panel disebut model regresi data panel. 

Ada beberapa keuntungan yang diperoleh dengan menggunakan data panel. 

Pertama, data panel merupakan gabungan data times series dan cross section 

mampu menyediakan data yang lebih banyak sehingga akan menghasilkan 

degree of freedom yang lebih besar. Kedua, menghubungkan informasi dari 

data times series dan cross section dapat mengatasi masalah yang timbul 

ketika ada masalah penghilangan variabel (ommited-variable). 

Dalam menguji model regresi ada tiga model yang dapat digunakan 

dalam mengujinya yaitu dengan menggunakan model fixed effect, model 

common effect, dan model random effect. Untuk metode uji chow 

(likelihood ratio) dapat membandingkan antara model common effect dan 

fixed effect. Dan uji Hausman test membandingkan antara model random 

effect dan fixed effect, Sedangkan uji Lagrange Multiplier (LM) untuk 

membandingkan antara model common effect dan random effect. 

Pengolahan datanya dilakukan dengan menggunakan program Eviews 9. 

a. Model Commont Effect 

Merupakan pendekatan model data panel yang paling sederhana 

karena hanya dengan mengkombinasikan data time series dan cross 

section dalam bentuk pool, dan menggunakan teknik kuadrat terkecil atau 

least square untuk mengestimasi koefisiennya. Pada model ini tidak 

                                                           
4
 Wing wahyu,  Analisi Ekonometrika dan Statistika dengan Eviews  (Yogyakarta: Unit 

Penerbit dan Percetakan, 2007),  hml. 1 
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diperhatikan dimensi waktu maupun individu, sehingga diasumsikan 

bahwa perilaku individu tidak berbeda dalam berbagai kurun waktu. 

Untuk model Commont Effect dapat dilihat pada tabel IV.6 dibawah ini. 

Tabel IV.6 

Model Regresi Commont Effect 

 

Dependent Variable: ROA?   

Method: Pooled Least Squares   

Date: 03/02/17   Time: 10:53   

Sample: 2011 2015   

Included observations: 5   

Cross-sections included: 8   

Total pool (balanced) observations: 40  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 
     
     PMK? 0.643084 0.097367 6.604748 0.0000 
     
     R-squared 0.141387 Mean dependent var 0.565722 

Adjusted R-squared 0.141387 S.D. dependent var 0.633082 

S.E. of regression 0.586622 Akaike info criterion 1.795810 

Sum squared resid 13.42089 Schwarz criterion 1.838032 

Log likelihood -34.91620 Hannan-Quinn criter. 1.811076 

Durbin-Watson stat 0.847674    
     
     

           Sumber: Output Eviews 9 

b. Model Fixed Effect 

Model regresi dengan model effect tetap mengasumsikan bahwa 

perbedaan antar individu dapat diakomodasi dari perbedaan intersepnya. 

Untuk model fixed effect dapat dilihat pada table IV.7 dibawah ini. 

 

Tabel IV.7 

Hasil Regresi Fixed Effect 

Dependent Variable: ROA?   

Method: Pooled EGLS (Cross-section weights)  

Date: 03/02/17   Time: 10:54   

Sample: 2011 2015   

Included observations: 5   

Cross-sections included: 8   

Total pool (balanced) observations: 40  

Linear estimation after one-step weighting matrix 
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Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 
     
     C 0.425737 0.087569 4.861759 0.0000 

PMK? 0.237016 0.122160 1.940210 0.0615 

Fixed Effects (Cross)     

_AALI—C -0.519659    

_BISI—C 0.128768    

_BWPT—C -0.111532    

_DSFI—C -0.001942    

_IIKP—C 0.075177    

_LSIP—C 0.532363    

_SGR—C 0.038814    

_SIMP—C -0.141988    
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.471121 Mean dependent var 0.885199 

Adjusted R-squared 0.334636 S.D. dependent var 0.814550 

S.E. of regression 0.493268 Sum squared resid 7.542723 

F-statistic 3.451819 Durbin-Watson stat 1.193574 

Prob(F-statistic) 0.005909    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.417360 Mean dependent var 0.565722 

Sum squared resid 9.107180 Durbin-Watson stat 1.419496 
     
                   Sumber: Output Eviews 9 

c. Random Effect 

Teknik yang digunakan dalam metode Random effect adalah 

dengan menambah variabel gangguan (error term) yang mungkin saja 

akan muncul pada hubungan antar waktu dan antar laporan keuangan 

dapat dilihat pada table IV.9 dibawah ini. 

Tabel IV.9 

Random Effect 
 

Dependent Variable: ROA?   

Method: Pooled EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 03/02/17   Time: 10:55   

Sample: 2011 2015   

Included observations: 5   

Cross-sections included: 8   

Total pool (balanced) observations: 40  

Swamy and Arora estimator of component variances 
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     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.297906 0.128456 2.319123 0.0259 

PMK? 0.453454 0.122843 3.691328 0.0007 

Random Effects (Cross)     

_AALI—C -0.119396    

_BISI—C 0.096748    

_BWPT—C -0.041137    

_DSFI—C -0.028796    

_IIKP—C 0.021514    

_LSIP—C 0.213846    

_SGR—C -0.047352    

_SIMP—C -0.095426    
     
      Effects Specification   

   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 0.187922 0.1146 

Idiosyncratic random 0.522406 0.8854 
     
      Weighted Statistics   
     
     

R-squared 0.268884 
    Mean dependent 
var 0.440814 

Adjusted R-squared 0.249644     S.D. dependent var 0.595492 

S.E. of regression 0.515834     Sum squared resid 10.11122 

F-statistic 13.97531     Durbin-Watson stat 1.121573 

Prob(F-statistic) 0.000609    
     
      Unweighted Statistics   
     
     

R-squared 0.284989 
    Mean dependent 
var 0.565722 

Sum squared resid 11.17627 
    Durbin-Watson 
stat 1.014692 

     
                      Sumber: Output Eviews 9 

Berdasarkan hasil pengujian model efek tetap (Random Effect) 

dapat dilihat bahwa perputaran modal kerja berpengaruh terhadap 

profitabilitas dengan membandingkan probability lebih besar dari 0,1.  

Penentuan model terbaik antara common effect, fixed effect, 

random effect menggunakan dua teknik estimasi model dalam regresi 

data panel yaitu: 
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1) Uji Chow digunakan untuk memilih antara model common effect 

atau fixed effect. Hipotesis dalam uji Chow adalah dengan 

membandingkan perhitungan nilai chi-square hitung dengan nilai 

chi-square tabel. Perbandingan dipakai apabila hasil nilai chi-

square hitung > nilai chi-square tabel, maka H0 ditolak yang berarti 

model yang lebih tepat digunakan adalah Fixed Effect Model. 

Begitupun sebaliknya, jika chi-square hitung < nilai chi-square 

tabel, maka H0 diterima dan model yang lebih tepat digunakan 

adalah Common Effect Model. 

Tabel IV.8 

Uji Chow 

Redundant Fixed Effects Tests   

Pool: SIDAR    

Test cross-section fixed effects  

     
     

Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

     
     

Cross-section F 1.838170 (7,31) 0.1150 

Cross-section Chi-square 13.887178 7 0.0532 

             Sumber: Output Eviews 9 

Dari hasil output diperoleh hasil uji Chow diperoleh nilai chi-

square hitung sebesar 13.887178 sedangkan nilai chi-square tabel  

dengan dengan nilai df 7 dan α 0,1 adalah sebesar 12,02, maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai chi-square hitung > nilai chi-square tabel maka 

H0 ditolak, yakni 13.887178 > 12,02 yang artinya model regresi yang 

lebih baik adalah  maka model fixed effect. 

2) Hausman test digunakan untuk memilih antara model fixed effect 

atau model random effect. Statistik uji Hausman ini mengikuti 

distribusi statistik Chi-Squares dengan degree of freedom sebanyak 
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k, dimana k adalah jumlah variabel independen. Jika nilai statistik 

hausman lebih besar dari nilai kritisnya, maka H0 ditolak dan model 

yang lebih tepat adalah model Fixed Effect sedangkan sebaliknya 

bila nilai statistik hausman lebih kecil dari nilai kritisnya, maka 

model yang lebih tepat adalah Random Effect. 

Tabel IV.10 

Uji Hausman test 
 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Pool: SIDAR    

Test cross-section random effects  

     
     

Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     

Cross-section random 0.049920 1 0.8232 

   Sumber: Output Eviews 9 

Berdasarkan hasil uji hausman test diatas diperoleh nilai 

Fhitung sebesar 0,049920 dan nilai Ftabel dengan nilai df 1 dan α 0,1 

sehingga nilai dari Ftabel adalah sebesar 2,71. Maka H0 diterima dan 

Ha ditolak karena nilai Fhitung  adalah 0,049920 < 2,71 nilai Ftabel. 

Jadi  dapat diambil kesimpulan bahwa model yang paling sesuai 

adalah random effect. 

4. Uji t 

Uji t-test digunakan untuk melihat pengaruh variabel independen 

secara sendiri (parsial) terhadap variabel depanden. Dalam hal ini untuk 

melihata apakah profitabilitas (ROA) berpengaruh secara signifikan atau 

tidak terhadap perputaran modal kerja (PMK). Untuk hasil pengujian uji t 

pada  tabel IV. 11 diatas adalah sebagai berikut. 
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Tabel IV. 11 

Uji t 

 
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     

C 0.297906 0.128456 2.319123 0.0259 

PMK? 0.453454 0.122843 3.691328 0.0007 

        Sumber: Output Eviews 9 

Untuk mengetahui kebenaran dari pernyataan yang dihipotesis, 

maka peneliti melihatnya berdasarkan hasil dari uji t-test. Dengan kategori 

sebagai berikut: 

a) Merumuskan Hipotesis 

H0 : perputaran modall kerja (PMK) tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas (ROA)  yang tperusahaan yang terdaftar di BEI.  

Ha : Perputaran modal kerja (PMK) berpengaruh terhadap profitabilitas 

(ROA) perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.  

b) Menentukan nilai thitung berdasarkan hasil pengujian regresi data panel 

Random Effect diketahui bahwa nilai thitung adalah 3,691328. 

c) Menentukan nilai ttabel dengan ketentuan nilai α = 0,1 df = 7 dan derajat 

kebebasan (df) = (n-k-1)  df = 40-1- 1= 38. Sehingga nilai ttabel adalah 

1,30423 

d) Kriteria Pengujian Hipotesis: 

1) Jika –ttabel ≤ thitung ≤ ttabel, maka H0 diterima. 

2) Jika –thitung < ttabel atau thitung > ttabel, maka H0 ditolak. 
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e) Kesimpulan : 

Uji parsial diperoleh dari hasil output eviews tersebut antara lain 

thitung perputaran modal kerja (PMK) sebesar 3,691328,  t dicari dengan 

derajat kebebasan (df) n-k-1 atau 40-1-1= 38 (n adalah jumlah sampel 

dan k adalah jumlah variabel independen) dengan nilai signifikan 0,1. 

Sehingga diperoleh nilai ttabel sebesar 1,30423 dengan membandingkan 

thitung dan ttabel (lihat lampiran ttabel). 

Dari output di atas dilihat pengaruh variabel perputaran modal 

kerja terhadap profitabilitas (ROA) Perusahaan diperoleh nilai 

signifikansi thitung >  ttabel = (3.691328 > 1,30423) maka H0 ditolak, dan maka 

Ha diterima, yang menyatakan bahwa PMK berpengaruh ROA. 

5. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien Determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi terikat. Nilai koefisien 

determinasi adalah di antara nol atau satu. Nilai R
2
 yang kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 

variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 

Tabel IV.12 

Hasil Uji Koefesien Determinasi R
2 

 Weighted Statistics   

     
     

R-squared 0.268884 Mean dependent var 0.440814 

Adjusted R-squared 0.249644 S.D. dependent var 0.595492 

    

         Sumber: Output Eviews 9 
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Dari hasil output di atas menunjukkan besarnya koefisien 

determinasi adalah 0,268 atau sama dengan 26,9% yang diambil dari nilai  

R Squared. Artinya bahwa variabel independen (ROA) mampu menjelaskan 

variabel dependen (Perpuataran Modal Kerja) sebesar 26,9% sedangkan 

sisanya sebesar 73,1% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 

dalam model ini. Dalam arti lain bahwa masih ada variabel lain di luar 

model yang mempengaruhi profitabilitas perusahaan adalah perputaran 

aktiva yang digunakan untuk operasi dan juga besarnya keuntungan operasi 

yang dinyatakan dalam persentase dan jumlah penjualan bersih.  

a. Pembahasan Model Analisis Rendom Effect 

Setelah melakukan beberapa tahap dalam pemilihan model 

regresi yang paling tepat dari tiga model penelitian yaitu model 

Common effect, Fixed effect, dan Random effect. Berdasarkan data 

penelitian yang diolah model rendom effect adalah model yang paling 

tepat setelah dilakukan perbandingan diantara ketiga model tersebut. 

Pengaruh Perputaran Modal Kerja  terhadap Profitabilitas Perusahaan 

Manufakttur Subsektor Pertanian yang Terdaftar Di BEI dirumuskan 

persamaan berikut ini: 

Y = β0 + β1X+e 

b. Nilai Koefisien 

Nilai koefisien mampu menunjukkan besarnya pengaruh Perputaran 

Modal Kerja terhadap Profitabilitas ROA) dalam satuan masing-masing 

variabel. Berdasarkan hasil data penelitian yang diolah dengan metode 
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random effect , maka persamaan yang terbentuk dari pengaruh Perputaran 

Modal Kerja terhadap Profitabilitas (ROA) pada perusahaan Manufaktur 

Subsektor Pertanian yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesi sebagai berikut.  

Y = 0,297906+ 0,453454PMK+ 0,122843 

Dari persamaan yang terbentuk diatas dapat dijelaskan: 

a) Nilai konstanta dalam penelitian ini adalah 0,297906 artinya jika  

Perputaran Modal Kerja diasumsikan sebesar 0 maka kenaikan 

Profitabilitas (ROA) sebesar 0,297906. 

b) Nilai Perputaran Modal Kerja sebesar 0,453454 artinya jika 

Perputaran Modal Kerja diasumsikan naik sebesar 1% maka 

Profitabilitas akan mengalami kenaikan sebesar 45 %. 

Nilai Intersep tiap Perusahaan dalam penelitian 

Penggunaan metode efek tetap dalam model ini memberikan nilai 

intersep yang berbeda untuk setiap perusahaan. Selanjutnya untuk 

menginterpretasikan nilai intersep pada setiap perusahaan dijelaskan 

sebagai berikut sesuai hasil uji Random Effect pada tabel Tabel IV.13 

dibawah ini. 

Tabel IV.13 

Hasil Uji Koefesien Determinasi R
2 

Dependent Variable: ROA?   

Method: Pooled EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 03/02/17   Time: 10:55   

Sample: 2011 2015   

Included observations: 5   

Cross-sections included: 8   

Total pool (balanced) observations: 40  

Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
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C 0.297906 0.128456 2.319123 0.0259 

PMK? 0.453454 0.122843 3.691328 0.0007 
Random 

Effects (Cross)     

_AALI—C -0.119396    

_BISI—C 0.096748    

_BWPT—C -0.041137    

_DSFI—C -0.028796    

_IIKP—C 0.021514    

_LSIP—C 0.213846    

_SGR—C -0.047352    

_SIMP—C -0.095426    
     
      Effects Specification   

   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 0.187922 0.1146 

Idiosyncratic random 0.522406 0.8854 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.268884     Mean dependent var 0.440814 

Adjusted R-
squared 0.249644     S.D. dependent var 0.595492 
S.E. of 
regression 0.515834     Sum squared resid 10.11122 

F-statistic 13.97531     Durbin-Watson stat 1.121573 
Prob(F-
statistic) 0.000609    

     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.284989     Mean dependent var 0.565722 

Sum squared 
resid 11.17627     Durbin-Watson stat 1.014692 

     
     

 

1. PT Astra Agro Lestari Tbk  

Y = -0,119396 + 0,453454PMK+ 0,122843  

a. Nilai intersep PT Astra Agro Lestari Tbk  adalah -0,119396 artinya 

jika Perputaran Modal Kerja diasumsikan sebesar 0 maka Profitabilits 

(RAO) -0,119396. 

b. Nilai Perputaran Modal Kerja  sebesar 0,453454 artinya jika 

Perputaran Modal Kerja diasumsikan naik sebesar 1% maka 

Profitabilitas akan mengalami kenaikan sebesar 45 %. 
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2. PT Bisi International Tbk 

 

Y = 0,096748 +0,453454PMK+ 0,122843   

a. Nilai intersep PT. Bisi International Tbk adalah 0,096748  artinya jika 

Perputaran Modal Kerja diasumsikan sebesar 0 maka Profitabilits 

(RAO) 0,096748. 

b. Nilai Perputaran Modal Kerja sebesar 0,453454PMK artinya jika 

Perputaran Modal Kerja diasumsikan naik sebesar 1% maka 

Profitabilitas (ROA) akan mengalami kenaikan sebesar 45%. 

3. PT. BW Plantation Tbk  

Y = -0,041137 + 0,453454PMK+ 0,122843    

a. Nilai intersep PT BW. Plantation Tbk  adalah 0,041137 artinya jika 

Perputaran Modal Kerja diasumsikan sebesar 0 maka Profitabilits 

(RAO) -0,041137. 

b. Nilai Perputaran Modal Kerja sebesar 0,453454PMK artinya jika 

Perputaran Modal Kerja diasumsikan naik sebesar 1% 

makaProfitabilitas  akan mengalami kenaikan sebesar 45%. 

4. PT. Dharma Samudera Fishing Industries Tbk 

Y = -0,028796 + 0,453454PMK+ 0,122843   

a. Nilai intersep Dharma Samudera Fishing Industries Tbk adalah 

0,028796  artinya jika Perputaran Modal Kerja (PMK) diasumsikan 

sebesar 0 maka Profitabilits (RAO) -0,028796. 
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b. Nilai Perputaran Modal Kerja (PMK) sebesar 0,453454PMK artinya 

jika Perputaran Modal Kerja diasumsikan naik sebesar 1% 

makaProfitabilitas  akan mengalami kenaikan sebesar 45%. 

5. PT. IntiAgri Resources Tbk 

Y = 0,021514 + 0,453454PMK+ 0,122843   

a. Nilai intersep Inti PT. Agri Resources Tbk adalah 0,021514  artinya 

jika Perputaran Modal Kerja (PMK) diasumsikan sebesar 0 maka 

Profitabilits (RAO) 0,021514. 

b. Nilai Perputaran Modal Kerja (PMK) sebesar 0,453454PMK artinya 

jika Perputaran Modal Kerja diasumsikan naik sebesar 1% 

makaProfitabilitas  akan mengalami kenaikan sebesar 45%. 

6. PT. PP London Sumatra 

Y = 0,213846 + 0,453454PMK+ 0,122843 

a. Nilai intersep PT. PP London Sumatra Tbk  adalah 0,213846  artinya 

jika Perputaran Modal Kerja (PMK) diasumsikan sebesar 0 maka 

Profitabilits (RAO) 0,213846. 

b. Nilai Perputaran Modal Kerja (PMK) sebesar 0,453454PMK artinya 

jika Perputaran Modal Kerja diasumsikan naik sebesar 1% 

makaProfitabilitas  akan mengalami kenaikan sebesar 45%. 

7. PT. Sampoerna Agro Tbk 

Y = -0,047352 + 0,453454PMK+ 0,122843 
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a. Nilai intersep PT. PT. Sampoerna Agro Tbk Astra Agro Lestari Tbk  

adalah -0,047352 artinya jika Perputaran Modal Kerja (PMK) 

diasumsikan sebesar 0 maka Profitabilits (ROA) -0,047352. 

b. Nilai Perputaran Modal Kerja (PMK) sebesar 0,453454PMK artinya 

jika Perputaran Modal Kerja diasumsikan naik sebesar 1% 

makaProfitabilitas  akan mengalami kenaikan sebesar 45%. 

8. PT. Salim Ivomas PratamaTbk 

                                                   Y = -0,995426 + 0,453454PMK+ 0,122843  

9. Nilai intersep PT. SalimIvomas PratamaTbk adalah -0,995426 artinya 

jika Perputaran Modal Kerja (PMK) diasumsikan sebesar 0 maka 

Profitabilits (RAO) -0,995426. 

a. Nilai Perputaran Modal Kerja (PMK) sebesar 0,453454PMK artinya 

jika Perputaran Modal Kerja diasumsikan naik sebesar 1% 

makaProfitabilitas  akan mengalami kenaikan sebesar 45%. 

D. Hasil Pembahasan  

Variabel Perputaran Modal Kerja ternyata memiliki hubungan yang 

positif dan signifikan terhadap Profitabilitas pada perusahaan manufaktur 

subsektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  Hal ini sesuai 

dengan hipotesis awal penelitian yang memperlihatkan hasil dari ouput 

menggunakan uji t dengan nilai thitung adalah 3,691328 dan nilai ttabel adalah 

1,687094. Dari hasil pengujian data panel menunjukkan bahwa nilai thitung lebih 

besar dari nilai ttabel (3,691328 > 1,30423 ) yang artinya Perputaran Modal 
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Kerja berpengaruh terhadap Profitabilitas Perusahaan Manufaktur Subsektor 

Pertanian yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Dari hasil uji koefisien determinasi adalah 0,268 atau sama dengan 

26,9% yang diambil dari nilai  R Squared. Artinya bahwa variabel independen 

(ROA) mampu menjelaskan variabel dependen (Perpuataran Modal Kerja) 

sebesar 26,9% sedangkan sisanya sebesar 73,1% dijelaskan oleh variabel lain.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu Meisah Siregar 

menyatakan bahwa perpuataran modal kerja berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas yang dibuktikan dengan thitung lebih besar dari nilai ttabel (2,576 > 

2,019541).  

Dalam konsep ekonomi islam Allah menegaskan bahwa perdagangan yang 

menguntungkan adalah yang dilaksanakan atas keimanan kepada Allah dan 

harta tersebut digunakan untuk berjihat. Ini bisa harta yang dikumpulakan 

dijadikan modal untuk hal-hal yang dapat membawa kemanfaatan bagi 

masyarakat banyak. Disamping perusahaan akan mendapatkan keuntungan 

material perusahaan juga akan memperoleh keuntungan spiritual, rasa bahagia 

karena telah berbuat baik untuk masyarakat.
5
 

Keuntungan atau laba dalam konsep islam didapatkan dengan kerja keras 

dari setiap perusahaan. Karena setiap individu yang bekerja mempunyai hak 

imbalan jasa yang adil dan sesuai dengan pekerjaan yang dilaksanakan tanpa 

memandang jenis kelamin, kebangsaan atau agama. Karena itu, tidak sah sama 

sekali bahwa seseorang dapat menerima imbalan jasa tanpa bekerja tanpa 

                                                           
5
 Nur Ahmad Fadil Lubis dan Azhari akmal Tarigan, Etika Bisnis Dalam Islam (Jakarta: 

Hijri Pustaka, 2002), hlm. 97. 
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adanya tanggungan resiko. Perlu kiranya diketahui bahwa dalam syari’ah 

islam, suatu income (pemasukan) pada prinsipnya hanya dapat dibagi dua, yaitu 

jasa alami yang disebut dengan nilai bagi hasil. Sedangkan imbalan jasa modal 

yang berupa bunga rente,dimana imbalan ini adalah imbalan jasa tanpa kerja 

dan resiko kerugian tidak sah dalam syari’ah islam. 

pentingnya harta/modal dalam kehidupan, begitu juga dengan kegiatan 

bisnis tanpa ketersediaan modal yang mencukupi maka usaha atau bisnis yang 

dikelola tidak bisa berkembang sesuai dengan yang ditargetkan. Keindahan 

terhadap ciptaan Allah didunia menjadikan manusia mencintai berbagai hal 

yang semakin diinginkan,”zuyyina linnāsi hubbusy-shahawty.” Kata syahawat 

yang menajdi penguat dari hubbub yang berarti kecintaan yang mendorong 

untuk memiliki lebih memanfaatkan. Hingga akhir kata syahawat lebih identik 

dengan hasrat sehingga sering terjebak dalam sikap yang berlebih-lebihan.
6
 

 

                                                           
6
 Dwi Swiknyo, Op. Cit., hlm. 163. 
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BAB  V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Pengaruh Perputaran Modal 

Kerja terhadap Profitabilitas (ROA) pada perusahaan manufaktur subsektor 

pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), ditarik kesimpulan 

bahwa Perputara Modal Kerja berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas 

(ROA) pada perusahaan manufaktur subsektor pertanian yang terdaftar di Brsa 

Efek Indonesia (BEI). 

Hasil penelitian uji t dengan nilai thitung  adalah 3,691328 dan nilai ttabel 

adalah 1,30423. Dari hasil pengujian data panel menunjukkan bahwa nilai thitung 

lebih besar dari nilai ttabel (3,691328 >1,30423 ) yang artinya Perputaran Modal 

Kerja (PMK) berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA) pada perusahaan 

manufaktur subsektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Dari hasil uji koefisien determinasi adalah 0,268 atau sama dengan 

26,9% yang diambil dari nilai  R Squared. Artinya bahwa variabel independen 

(ROA) mampu menjelaskan variabel dependen (Perpuataran Modal Kerja) 

sebesar 26,9% sedangkan sisanya sebesar 73,1% dijelaskan oleh variabel lain.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu Meisah Siregar 

menyatakan bahwa perpuataran modal kerja berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas yang dibuktikan dengan thitung lebih besar dari nilai ttabel (2,576 > 

2,019541).  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian “Pengaruh Perputaran Modal Kerja 

Terhadap Profitabilitas Perusahaan Manufaktur Subsektor Pertanian yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”, ada beberapa saran yang ingin 

disampaikan peneliti, yaitu: 

1. Bagi perusahaan, penulis menyarankan agar perusahaan sebaiknya 

meningkatkan aktivitas perputaran modal kerja atau memperbaiki 

manajemen perusahaan agar mampu meningkatkan kemampuannya dalam 

meningkatkan laba. 

2. Bagi akademis, peneliti berharap hasil penelitian iini dapat berguna untuk 

mengetahui lebih banyak pengaruh perputaran modal kerja terhadap 

profitabilitas dan mungkin dapat menjadi referensi serta perbandingan untuk 

penelitian yang akan datang. 

3. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dari variabel independen dalam 

kesempatan ini, penulis menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk 

mengidentifikasi variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi. 
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Lampiran 1 

Laporan keuangan Perusahaan Subsektor Pertanian yang Terdaftar di 

Deftar Efek Syariah tahun 2011-2015 dalam Jutaan Rupiah 
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2. PT BISI International Tbk 

 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



3. PT BW Plantation Tbk 

 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



4. PT Dharma Samudera Fishing Industries Tbk 

 

 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

5. PT Inti Agri Resources Tbk 

 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

6. PT PP London Sumatera Indonesia Tbk 

 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



7. PT Sampoerna Agro Tbk 

 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



8. PT Salim Ivomas Pratama Tbk 

 



 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2 

Tabel Chi-Square Distribusi  

 

 Probability of a large value of X
2 

Df 0,20 0,10 0,05 0,01 0,001 

1 1,642 2,706 3,841 6,635 10,827 

2 3,219 4,605 5,991 9,210 13,815 

3 4,642 6,251 7,815 11,345 16,265 

4 5,989 7,779 9,488 13,277 18,465 

6 8,558 10,645 12,592 16,812 22,547 

7 9,803 12,017 14,067 18,475 24,322 

8 11,030 13,362 15,507 20,090 26,125 

9 12,242 14,684 16,919 21,666 27,877 

10 13,442 15,987 18,307 23,209 29,588 

11 14,631 17,275 19,675 24,725 31,264 

12 15,812 18,549 21,026 26,217 32,909 

13 16,985 19,812 22,362 27,688 34,528 

14 18,151 21,064 23,685 29,141 36,123 

15 19,311 22,307 24,996 30,578 37,697 

16 20,465 23,542 26,296 32,000 39,252 

17 21,615 24,769 27,587 33,409 40,790 

18 22,760 25,989 28,869 34,805 42,312 

19 23,900 27,204 30,144 36,191 43,820 

20 25,038 28,412 31,410 37,566 45,315 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3 

Data Perhitungan Perputran Modal Kerja 

 

Kode 

perus

ahaan 

Tahun 
Penjualan 

Bersih (Rp) 

Harta Lancar 

(Rp) 

Hutang 

Lancar (Rp) 
PMK (kali) 

ALLI 

2011 10.772.582 1.886.387 1.440.351 24,15182183 

2012 11.564.319 1.780.395 2.600.540 -14,1003347 

2013 12.674.999 1.691.694 3.759.265 -6,130381496 

2014 16.305.831 2.403.615 4.110.955 -9.550429909 

2015 13.059.216 2.814.123 3.522.133 18,44495982 

BISI 

2011 998.656 1.216.417 200.115 0,982637051 

2012 866.269 1.304.154 161.466 0,758097573 

2013 100.3104 1.409.031 184.612 0,819248966 

2014 115.5560 1.529.992 211.119 0,876172308 

2015 143.7531 1.778.384 279.244 0,958903771 

BWPT 

2011 888.298.308 441.193.241 517.058.240 -11,70893455 

2012 944.274.558 335.119.792 514.558.556 5,262377744 

2013 114.4248.960 319.034.956 715.019.935 2,889627185 

2014 2.264.396 1.615.006 3.105.061 1,519672764 

2015 2.674.271 2.796.883 3,955,212 2,308731802 

DSFI 

2011 171.816.717.235 85.263.161.346 25.681.969.538 2,883740859 

2012 29.801.7091.152 101.636.804.606 27.406.181.652 4,014745927 

2013 34.7540.777.717 125.965.548.849 115.175.735.164 32,21008146 

2014 450.591.482420 137.786.737.304 90.410.930.976 9,511003977 

2015 557.256.374.152 149.219.833.580 99.754.926.767 11,26569138 

IIKP 

2011 12.941.992.528 15.923.677.028 952.387.385 0,864454088 

2012 19.134.899.028 13.403.319.792 20.953.151.745 2,534480124 

2013 24.844.114.495 14.485.339.082 3.881.958.053 2,34303704 

2014 2.162.933.5477 11.752.489.916 3.515.568.979 2,625900581 

2015 19.953.305.489 11.356.020.071 11.254.838.214 197,2024045 

LSIP 

2011 468.8457 2.567.657 531.326 2,302404177 

2012 4.211.578 2.593.816 792.482 2,338032813 

2013 4.133.679 1.999.126 804.428 3,460020022 

2014 4.726.539 1.863.506 748.076 4,237414271 

2015 4.189.615 1.268.557 571.162 6,007520845 

SGRO 

2011 3.142.278.850 782.629.549 492.375.212 10,82594969 

2012 2.986.236.974 819.066.787 738.873.117 37,23781408 

2013 2.560.705.943 728.335.979 693.201.890 72,88380077 

2014 3.242.381.541 784.514.703 978.762.779 16,69196219 

2015 2.999.448.452 1.606.026.827 1.264.557.641 8,783950573 

SIMP 

2011 12.605.311 8.094.207 4.780.071 3,803498408 

2012 13.844.891 6.797.552 4.583.214 6,252383782 

2013 13.279.778 5.353.269 6.460.709 -11,99141985 

2014 14.962.227 6.010.492 6.898.825 -16,84303859 

2015 13.835.444 5.028.025 5.373.084 -40,09587926 

 



Lampiran 4 

Data Hasil Perhitungan Profitabilitas 

 

Kode Nama Perusahaan Tahun Perputaran Modal 

kerja (kali) 

ROA 

(%) 

ALLI 
PT Astra Agro 

Lestari Tbk 

2011 24,1518218 24,48 

2012 14,1003347 20,29 

2013 6,130381496 12,72 

2014 9,550429909 14,12 

2015 -18,44495982 3,23 

BISI 
PT Bisi International 

Tbk 

2011 -0,982637051 9,76 

2012 0,758097573 8,15 

2013 0.819248966 7,42 

2014 0,876172308 8,83 

2015 0,958903771 12,33 

BWPT 
PT BW Plantation 

Tbk 

2011 11,70893455 8,93 

2012 5,262377744 5,34 

2013 2,889627185 2,93 

2014 1,519672764 1,19 

2015 2,308731802 1,03 

DSFI 

PT Dharma 

Samudera Fishing 

Industries Tbk 

2011 2,883740859 4.39 

2012 4,014745927 4,08 

2013 32,21008146 4,6 

2014 9,511003977 4,39 

2015 11,26569138 4,48 

IIKP 
PT IntiAgri 

Resources Tbk 

2011 0,864454088 6,35 

202 -2,534480124 3,94 

2013 2,34303704 5,04 

2014 2,625900581 3,38 

2015 197,2024045 4,86 

LSIP 

PT PP London 

Sumatra Indonesia 

Tbk 

2011 2,302404177 25,05 

2012 2,338032813 14,77 

2013 3,460020022 9,64 

2014 4,237414271 10,59 

2015 6,007520845 7,04 

SGRO 
PT Sampoerna Agro 

Tbk 

2011 10,82594969 16,11 

2012 37,23781408 8,13 

2013 72,88380077 2,67 

2014 -16,69196219 6,4 

2015 -8,783950573 3,51 

SIMP 

PT 

SalimIvomasPratama

Tbk 

2011 3,803498408 8,83 

2012 6,252383782 5,71 

2013 11,99141985 2,26 

2014 16,84303859 3,58 



Lampiran 5 

 

1. Uji Deskriptip 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.  

Uji Normalitas 

 

 ROA_SIMP ROA_SGR ROA_LSIP ROA_IIKP ROA_DSFI ROA_BWPT ROA_BISI ROA_AALI 

 Mean  0.534257  0.779037  1.084947  0.663251  0.641925  0.446729  0.565807 -0.190176 

 Median  0.553883  0.806180  1.024896  0.686636  0.642465  0.466868  0.911158 -0.509200 

 Maximum  0.945961  1.207096  1.398808  0.802774  0.662758  0.950851  1.090963  1.149835 

 Minimum  0.060698  0.426511  0.847573  0.528917  0.610660  0.012837 -0.989450 -1.388800 

 Std. Dev.  0.344982  0.308241  0.209622  0.105101  0.019362  0.406029  0.873381  1.250800 

 Skewness -0.212795  0.230268  0.512891  0.012957 -0.797163  0.072839 -1.465352  0.203955 

 Kurtosis  1.820665  1.810424  2.111501  1.865292  2.560434  1.439891  3.206604  1.233971 

         

 Jarque-
Bera  0.327491  0.338997  0.383679  0.268382  0.569812  0.511492  1.798274  0.684427 

 Probabilit
y  0.848958  0.844088  0.825439  0.874423  0.752085  0.774339  0.406921  0.710197 

         

 Sum  2.671286  3.895185  5.424734  3.316254  3.209626  2.233644  2.829036 -0.950878 

 Sum Sq. 
Dev.  0.476050  0.380051  0.175765  0.044185  0.001500  0.659438  3.051177  6.258000 

         

 Observati
ons  5  5  5  5  5  5  5  5 

 
 

 
PMK_AA

LI PMK_BISI PMK_BWPT PMK_DSFI PMK_IIKP PMK_LSIP PMK_SGR PMK_SIMP 

 Mean -0.406103  0.047686  0.559133  0.920318  0.684920  0.535182  1.326856  1.056924 

 Median -1.149200  0.057410  0.460842  0.978226  0.403889  0.539079  1.222507  1.078871 

 PMK ROA 

 Mean  0.612986  0.632948 

 Median  0.591921  0.714986 

 Maximum  2.294912  1.398808 

 Minimum -1.265870 -0.989450 

 Std. Dev.  0.738480  0.564043 

 Skewness -0.465366 -1.283716 

 Kurtosis  3.890096  4.294188 

   

 Jarque-Bera  2.764218  13.77772 

 Probability  0.251048  0.001019 

   

 Sum  24.51945  25.31792 

 Sum Sq. Dev.  21.26878  12.40763 

   

 Observations  40  40 

   



 Maximum  0.980023  0.120270  1.068517  1.507992  2.294912  0.778695  1.862631  1.603100 

 Minimum -1.382950 -0.018220  0.181750  0.459956 -0.063260  0.362182  0.943690  0.580183 

 Std. Dev.  1.182333  0.059743  0.345012  0.411764  0.922050  0.177030  0.384009  0.394607 

 Skewness  0.403447 -0.017282  0.505203  0.304698  1.312912  0.273935  0.424291  0.189685 

 Kurtosis  1.196672  1.429357  1.981895  1.897528  3.049462  1.670062  1.651730  1.882993 

         

 Jarque-
Bera  0.813140  0.514190  0.428637  0.330585  1.436958  0.431020  0.528734  0.289922 

 Probabilit
y  0.665931  0.773295  0.807091  0.847646  0.487493  0.806130  0.767692  0.865056 

         

 Sum -2.030517  0.238430  2.795664  4.601590  3.424598  2.675908  6.634278  5.284620 

 Sum Sq. 
Dev.  5.591641  0.014277  0.476133  0.678197  3.400705  0.125358  0.589850  0.622858 

         

 Observati
ons  5  5  5  5  5  5  5  5 

  

3. Model Regresi Commont Effect 

Dependent Variable: ROA?   

Method: Pooled Least Squares   

Date: 03/02/17   Time: 10:53   

Sample: 2011 2015   

Included observations: 5   

Cross-sections included: 8   

Total pool (balanced) observations: 40  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 
     
     PMK? 0.643084 0.097367 6.604748 0.0000 
     
     R-squared 0.141387 Mean dependent var 0.565722 

Adjusted R-squared 0.141387 S.D. dependent var 0.633082 

S.E. of regression 0.586622 Akaike info criterion 1.795810 

Sum squared resid 13.42089 Schwarz criterion 1.838032 

Log likelihood -34.91620 Hannan-Quinn criter. 1.811076 

Durbin-Watson stat 0.847674    
     
     

         

4. Hasil Regresi Fixed Effect 

Dependent Variable: ROA?   

Method: Pooled EGLS (Cross-section weights)  

Date: 03/02/17   Time: 10:54   

Sample: 2011 2015   

Included observations: 5   

Cross-sections included: 8   

Total pool (balanced) observations: 40  

Linear estimation after one-step weighting matrix 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 



     
     C 0.425737 0.087569 4.861759 0.0000 

PMK? 0.237016 0.122160 1.940210 0.0615 

Fixed Effects (Cross)     

_AALI—C -0.519659    

_BISI—C 0.128768    

_BWPT—C -0.111532    

_DSFI—C -0.001942    

_IIKP—C 0.075177    

_LSIP—C 0.532363    

_SGR—C 0.038814    

_SIMP—C -0.141988    
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.471121 Mean dependent var 0.885199 

Adjusted R-squared 0.334636 S.D. dependent var 0.814550 

S.E. of regression 0.493268 Sum squared resid 7.542723 

F-statistic 3.451819 Durbin-Watson stat 1.193574 

Prob(F-statistic) 0.005909    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.417360 Mean dependent var 0.565722 

Sum squared resid 9.107180 Durbin-Watson stat 1.419496 
     
     

            

5. Uji Chow 

Redundant Fixed Effects Tests   

Pool: SIDAR    

Test cross-section fixed effects  

     
     
Effects Test Statistic d.f. Prob. 

     
     

Cross-section F 3.143748 (7,31) 0.0125 

     
     
     

Cross-section fixed effects test equation:  

Dependent Variable: ROA?   

Method: Panel EGLS (Cross-section weights)  

Date: 03/02/17   Time: 10:54   

Sample: 2011 2015   

Included observations: 5   

Cross-sections included: 8   

Total pool (balanced) observations: 40  

Use pre-specified GLS weights   

     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

     



     
C 0.485826 0.104535 4.647474 0.0000 

PMK? 0.228598 0.114006 2.005139 0.0521 

     
     
 Weighted Statistics   

     
     

R-squared 0.095681 Mean dependent var 0.885199 

Adjusted R-squared 0.071883 S.D. dependent var 0.814550 

S.E. of regression 0.582579 Sum squared resid 12.89714 

F-statistic 4.020584 Durbin-Watson stat 0.697699 

Prob(F-statistic) 0.052109    

     
     
 Unweighted Statistics   

     
     

R-squared 0.209380 Mean dependent var 0.565722 

Sum squared resid 12.35810 Durbin-Watson stat 1.053916 

     
     

 

6. Random Effect 
 

Dependent Variable: ROA?   

Method: Pooled EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 03/02/17   Time: 10:55   

Sample: 2011 2015   

Included observations: 5   

Cross-sections included: 8   

Total pool (balanced) observations: 40  

Swamy and Arora estimator of component variances 

     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     

C 0.297906 0.128456 2.319123 0.0259 

PMK? 0.453454 0.122843 3.691328 0.0007 

Random Effects (Cross)     

_AALI—C -0.119396    

_BISI—C 0.096748    

_BWPT—C -0.041137    

_DSFI—C -0.028796    

_IIKP—C 0.021514    

_LSIP—C 0.213846    

_SGR—C -0.047352    

_SIMP—C -0.095426    

     
     
 Effects Specification   

   S.D.   Rho   

     
     

Cross-section random 0.187922 0.1146 

Idiosyncratic random 0.522406 0.8854 

     
     
 Weighted Statistics   

     
     

R-squared 0.268884 
    Mean dependent 
var 0.440814 

Adjusted R-squared 0.249644     S.D. dependent var 0.595492 

S.E. of regression 0.515834     Sum squared resid 10.11122 



F-statistic 13.97531     Durbin-Watson stat 1.121573 

Prob(F-statistic) 0.000609    

     
     
 Unweighted Statistics   

     
     

R-squared 0.284989 
    Mean dependent 
var 0.565722 

Sum squared resid 11.17627 
    Durbin-Watson 
stat 1.014692 

     
     

 

7. Uji Hausman test 
 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Pool: SIDAR    

Test cross-section random effects  

     
     

Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     

Cross-section random 0.049920 1 0.8232 

     
     
     

Cross-section random effects test comparisons: 

     

Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  

     
     

PMK? 0.474226 0.453454 0.008643 0.8232 

     
     
     

Cross-section random effects test equation:  

Dependent Variable: ROA?   

Method: Panel Least Squares   

Date: 03/02/17   Time: 10:56   

Sample: 2011 2015   

Included observations: 5   

Cross-sections included: 8   

Total pool (balanced) observations: 40  

     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     

C 0.285638 0.122888 2.324377 0.0268 

PMK? 0.474226 0.154056 3.078275 0.0043 

     
     
 Effects Specification   

     
     

Cross-section fixed (dummy variables)  

     
     

R-squared 0.458755     Mean dependent var 0.565722 

Adjusted R-squared 0.319079     S.D. dependent var 0.633082 

S.E. of regression 0.522406     Akaike info criterion 1.734364 

Sum squared resid 8.460150     Schwarz criterion 2.114362 

Log likelihood -25.68729     Hannan-Quinn criter. 1.871760 

F-statistic 3.284417     Durbin-Watson stat 1.333243 



Prob(F-statistic) 0.007891    
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